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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
melimpahkan kekuatan, rahmat, dan hidayah-Nya sehingga Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat menyelesaikan penulisan
modul dengan baik.

Modul ini merupakan bahan acuan dalam kegiatan belajar mengajar peserta
didik pada Sekolah Menengah Kejuruan bidang Seni dan Budaya (SMK-SB).
Modul ini akan digunakan peserta didik SMK-SB sebagai pegangan dalam
proses belajar mengajar sesuai kompetensi. Modul disusun berdasarkan
kurikulum 2013 dengan tujuan agar peserta didik dapat memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan di bidang Seni dan Budaya melalui pembelajaran secara
mandiri.

Proses pembelajaran modul ini menggunakan ilmu pengetahuan sebagai
penggerak pembelajaran, dan menuntun peserta didik untuk mencari tahu bukan
diberitahu. Pada proses pembelajaran menekankan kemampuan berbahasa
sebagai alat komunikasi, pembawa pengetahuan, berpikir logis, sistematis,
kreatif, mengukur tingkat berpikir peserta didik, dan memungkinkan peserta didik
untuk belajar yang relevan sesuai kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) pada program studi keahlian terkait. Disamping itu, melalui pembelajaran
pada meodul ini, kemampuan peserta didik SMK-SB dapat diukur melalui
penyelesaian tugas, latihan, dan evaluasi.

Modul ini diharapkan dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik SMK-SB
dalam meningkatkan kompetensi keahlian.
Jakarta, Desember 2013

Direktur Pembinaan SMK
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GLOSARIUM

Ambitus

Alto

Arranger

Bariton

Bass
Conductor/dirigen
Kadens

Kwart

Kwint

Overlapping

Pop/populer
SATB
Sopran
Tenor

Terts

Vocal Group

Direktorat Pembinaan SMK 2013

: wilayah nada

: jenis suara wanita dengan wilayah nada rendah
: orang yang membuat arasemen.

: jenis suara pria dengan wilayah nada sedang

: jenis suara pria dengan wilayah nada rendah

. pemimpin pertunjukan musik

: akhir frase atau kalimat musik

: hada ke empat

: nada ke lima

: situasi pergerakan nada yang saling tumpang

tindih

: terkenal di masyarakat

: Sopran, Alto, Tenor, dan Bass

: jenis suara wanita dengan wilayah nada tinggi
: jenis suara pria dengan wilayah nada tinggi

: nada ke tiga

: kelompok vokal
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SEKILAS MODUL

A. Deskripsi Modul
Modul Harmoni SATB (Sopran, Alto, Tenor, dan Bas) ini membicarakan
tentang konsep ilmu harmoni SATEB dalam paduan suara. Dalam modul ini
akan dibahas ilmu harmoni dimulai dari penyusunan akor mayor dan minor
dalam semua tangga nhada ke dalam suara SATB. Modul ini juga
membicarakan karakteristik jenis suara manusia menyangkut jenis, ambitus,
dan cara penulisannya dalam notasi angka dan notasi balok.

B. Cara Penggunaan Modul
Untuk menggunakan Modul Harmoni SATB ini perlu diperhatikan:
1. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang ada di dalam kurikulum
2. Materi dan sub-sub materi pembelajaran yang tertuang di dalam silabus
3. Langkah-langkah pembelajaran atau kegiatan belajar selaras model
saintifik

Langkah-langkah penggunaan modul:

1. Perhatikan dan pahami peta modul dan daftar isi sebagai petunjuk
sebaran materi bahasan

2. Modul dapat dibaca secara keseluruhan dari awal sampai akhir tetapi
juga bisa dibaca sesuai dengan pokok bahasannya

3. Modul dipelajari sesuai dengan proses dan langkah pembelajarannya di
kelas

4. Bacalah dengan baik dan teliti materi tulis dan gambar yang ada di
dalamnya.

5. Tandailah bagian yang dianggap penting dalam pembelajaran dengan
menyelipkan pembatas buku. Jangan menulis atau mencoret-coret
modul

6. Kerjakan latihan-latihan yang ada dalam unit pembelajaran

7. Tulislah tanggapan atau refleksi setiap selesai mempelajari satu unit
pembelajaran

Direktorat Pembinaan SMK 2013 . xi )
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UNIT 1. | PENGERTIAN HARMONI

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Akor Mayor

lImu Harmoni

h 4

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan definisi pengertian ilmu harmoni
2. Membedakan antara akor mayor dan minor
3. Menyusun akor mayor ke dalam susunan suara SATB
4. Menyusun akor minor ke dalam susunan suara SATB

C. Kegiatan Belajar
1. Mengamati:
a. Amatilah contoh orang bernyanyi secara bersama-sama dalam
satu suara (unisono)

b. Amatilah contoch orang bernyanyi secara bersama-sama dalam
beberapa suara (koor)

c. Cermatilah notasi yang dinyanyikan

d. Tulislah hasil pengamatan Anda tentang unisono dan koor
(paduan suara)

Direktorat Pembinaan SMK 2013 ‘.;
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2. Menanya:

a.

Tanyakanlah kepada sumber belajar:

1). Apakah pengertian dari ilmu harmoni?

2). Mengapa beberapa nada yang berbeda dinyanyikan bersama
dapat menimbulkan suara yang harmonis?

3). Apakah semua nada jika dinyanyikan secara bersama-sama
pasti menimbulkan suara yang harmonis?

4). Bagaimana cara menyusun nhada supaya menjadi harmonis?

Tulislah jawaban yang Anda peroleh melalui berbagai sumber
belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperimen

a.

Kumpulkan data yang berkaitan dengan ilmu harmoni dan akor
1) Membuat definisi tentang pengertian harmoni

2) Membuat definisi tentang pengertian akor

3) Menyusun akor mayor

4) Menyusun akor minor

5) Menjelaskan pengertian disonan

6) Membedakan antara tangga nada mayor dan minor

Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk dijadikan
dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

Mengasosiasikan/Mendiskusikan

a.

Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut ini:
1) Pengertian harmoni

2) Pengertian akor

3) Akor mayor

4) Akor minor

5) Perbedaan antara akor mayor dan minor

6) Penulisan akor dalam notasi balok

Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada teman-
teman dan guru pembimbing

Mengkomunikasikan/Menyajikan/Membentuk Jaringan
a. Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang sudah

dirangkum tentang:

1) Pengertian harmoni
2) Pengertian akor

3) Akor mayor

4) Akor minor

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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2) Perbedaan antara akor mayor dan minar
61 Penulisan akor dalam notasi balok

tr. Buatlah catatan atas masukan danfatau koreksi dar presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil pembahasan
kelompalk.

D. Penvyajian Mater

Fada dasarnya ilmu harmnoni wang akan dibahas ada dua hal, waitu
harmoni - konvensional  (SATB)  dan hamnoni modem.  Harmoni
konvensional mempelajar bagaimana membuat aransemen untuk paduan
suara (wokal) berdasarkan pengelompokan jenis suara vyaitu sopran, alto,
tenor, dan bas atau lebih populer dengan isilah SATB. Sedangkan
hiarmoni modern adalah iimu harmoni yang mempelajar masalah tangga
nada (modus) dan akor tujuh (severth chords), baik untuk muosik vokal
maupun instrumental. Harmoni modern banyak digunakan sebagai dasar
improvisasi dalam musik jaZZ maupun pop.

llmu harmoni adalah ilmu pendetahuan musik yang membahas dan
mermbicarakan perihal keindahan komposisi musik (Fono Banu, hal 180).
Harmoni ada beberapa macam yang kita kenal yaitu: harmoni dua suara,
harmoni tiga suara, dan harmoni empat suara yang lebih dikenal dengan
istilah SATB. Dalam modul ini wang akan dibahas hanya mengenai
harmoni empat suara dimulal dar penyusunan akor sampai tata tulisnya
pada notasi musik.

SeEbelum Kita memulai dengan pembahasan ilmu harmoni dan penyusunan
akor, ada baiknya kita mengarmati penarmpilan orand yang yang bermyany
hersama-sarma dengan satu suara (unisono) dan membandingkanmya
dengan orang yang bhemyanyi bersama dendan menggunakan [ebih dar
satu suara. Beberapa suara yang berbeda tersebut dapat menimbullkan
efek suara wangd harrmonis. Marilah kita amati contoh harmonisasi dalam
notasi andka Derikut ini:

1.y 3 23 |3 0
5. 3 53 |5 eald
£E5 = 78 |i..0
l?ﬁl; X e

*  PMada 1 (do) harmonis dendan nada 3 (mi) dan 3 (soh
s Mada 7 (si) harmonis dengan nada 2 (re)dan 2 (s0l)

Direlftorat Perdainaan SHIK 2013
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= Nada 2 {re) harmonis dengan nada 5 (sol) dan 7 (si)
= Nada 3 (mi) harmonis dengan nada 5 (sol) dan 1 (do)

Pada notasi balok tertulis sebagai berikut:

P
=

fl |

(¢
I

Marilah kita ingat susunan tangga nada berikut ini:

L 1

I
iy

i

g N (-
L I -

i

i li

M

-

c d e f g a b ¢
do re mi fa sol la si  do

Notasi diatas adalah tangga nada C mayor, karena dimulai dari hada c
dan diakhiri dengan nada c. Tangga nada ini yang akan kita jadikan
dasar pemahaman tentang ilmu harmoni. Beberapa nada yang
dibunyikan bersama dan menimbulkan suara yang harmonis kita sebut
dengan istilah akor. Akor paling sedikit terdiri dari tiga nada (Pono
Banu, hal. 83). Dalam tangga nada C mayor dapat kita susun akor
seperti berikut:

o

8

D- E- F G A- Bdim C

mnmm v v VI pll
Tingkat I, IV, danV  : akor mayor karena berjarak 3M dan 3m
Tingkat Il, lll, dan V1 :akor minor karena berjarak 3m dan 3M
Tingkat VI : akor diminished karena berjarak 3m dan 3m

==l

o=
]
-
I
e

Akor tingkat 1, IV, dan ¥ merupakan akor pokok, sedangkan akor II, [II,
VI, dan VIl merupakan akor bantu. Akor tingkat |, IV, dan V disebut akor
pokok, karena apabila kita mengiringi lagu yang bertangga nada mayor
dan tidak ada nada yang mendapat tanda aksidental maka kita cukup
menggunakan ketiga akor pokok tersebut. Namun biasanya untuk
memperindah harmonisasi dibantu akor lain (akor bantu), sehingga
lebih kelihatan fleksibel atau tidak kaku. Kedudukan akor bantu
memang membantu akor pokok untuk menggunakan akor alternatif lain

m y Dirsltorat Pembingan SME 2013
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dalam mengiringi lagu. Nada-nada yang dibunyikan bersama tersebut
dideskripsikan sepeni berikut:

MNada c dipadukan dengan nada e dan nada g

Nada d dipadukan dengan nada f dan nada a

MNada e dipadukan dengan nada gdannadab

Nada f dipadukan dengan nada a dan nada ¢

MNada g dipadukan dengan nada b dan nada d

Nada a dipadukan dengan nada ¢ dan nada e

MNada b dipadukan dengan nada d dan nada f

Marilah kita amati perpaduan nada berikut ini:
f

" ]

Fal

. ]
o

AT ]
el g =

Y

« Nada c dipadukan dengan nada d
« Nada e dipadukan dengan nada f
= Nada g dipadukan dengan nada a
= Nada b dipadukan dengan nada c

Anda bisa memprakiekkan dengan teman terdekatmu apakah
perpaduan nada-nada diatas terdengar harmonis. Anda diskusikan
dengan teman Anda mengapa nada c¢ harmonis jika dibunyikan
haersama dengan nada e dan g, tetapi nada c tidak harmonis jika
dibunyikan bersama dengan nada d. Dalam istilah musik disebut
disonan atau tidak enak didengar (Pono Banu, hal. 117). Jika tidak
enak didengar berarti nada-nada tersebut tidak harmonis.

E. Rangkuman

limu harmoni adalah ilmu pengetahuan musik yang membahas tentang
nada-nada vyang selaras (harmonis). Mada-nada yang selaras dapat
digabungkan untuk membentuk paduan nada yang dapat dinyanyikan
bersama oleh kelompok paduan suara. Tidak semua nada dapat
digabungkan dengan nada lain, karena ada beberapa nada yang
dibunyikan bersama tidak menimbulkan suara harmonis, tetapi menjadi
disonan.

Direktorat Pembinaan SME 2013 , -
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F. Penilaian

i IR

2,

Instrumen penilaian sikap:
Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan musik
yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel. 1 Instrumen Penilaian Sikap

u Aspek yang dinilai

1. | Mengamati tayangan dan tulisan
dengan tekun

2. | Mengidentifikasi perbedaan
dengan cermat

3. | Mencatat secara lengkap hasil
pengamatan

Menentukan pengertian ilmu

harmoni dan akor

Keterangan:

BT : belumn terlihat

MT - mulai terlihat

MB : mulai berkembang
MK  : menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4 x 4)x 10

16

Instrumen penilaian karakter percaya diri

Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik

Tabel 2. Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

u Aspek yang dinilai

1. | Menyampaikan pendapat dengan 1
B

2. | Membedakan akor mayor dan 1
R

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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3. Instrumen penilaian karakter kreatif
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik

Tabel 3. Instrumen Penilaian Karakter Kreatif

Aspek yang dinilai

' B
-

2. | Meletakkan nada menurut jenis 1 2 ]
suara

4. Penilaian tertulis

. Jelaskan pengertian ilmu harmoni!

. Apa perbedaan akor mayor dan minor?

. Jelaskan pengertian discnan!

. Jelaskan penulisan jenis suara manusia pada garis paranada!

o 0 T o

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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| MENYUSUN HARMONI SATB

UNIT 2.

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Klasifikasi Suara Manusia

Harmoni SATB

Prinsip Penyusunan
Harmoni SATB

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat:
Mendeskripsikan klasifikasi suara manusia
Menjelaskan karakter suara manusia
Menuliskan suara manusia ke dalam notasi balok
Menentukan suara 2, 3, dan 4
Menjelaskan posisi terbuka dan tertutup
Menjelaskan pengertian overfapping
Menjelaskan paralel kwint dan oktaf
Menjelaskan kadens

N A W=

C. Kegiatan Belajar
1. Mengamati:
a. Amatilah paduan suara yang lengkap (SATB)
b. Cermati wilayah suara masing-masing jenis suara

c. Tulislah hasil pengamatan Anda tentang karakteristik suara
manusia

d. Cermatilah notasi musik untuk paduan suara SATB

Direktorat Pembinaan SMK 2013 m;
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2. Menanya:
a. Tanyakanlah kepada sumber belajar:

a).
b).

C).

Bagaimanakah klasifikasi suara manusia?

Bagaimana ambitus (wilayah nada) yang dapat dijangkau oleh
tiap-tiap jenis suara manusia?

Apa saja hal-hal yang harus diketahui sebelum menyusun
harmoni SATB?

b. Tulislah jawaban yang Anda peroleh melalui berbagai sumber
belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

3. Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperiman
a. Kumpulkan data yang berkaitan dengan harmoni SATB dan
klasifikasi suara manusia

1.
2).
3).
4.
5).
8).
7.
8).
9).

Jenis suara pria dan wanita

Ambitus suara manusia

Penulisan nada setiap jenis suara ke dalam notasi musik
Menentukan suara 2, 3, dan 4

Menjelaskan posisi terbuka dan tertutup

Menjelaskan pengertian overfapping

Menjelaskan paralel kwint

Menjelaskan paralel oktaf

Menjelaskan kadens

b. Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk dijadikan
dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

4. Mengasosiasikan/Mendiskusikan:
a. Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut ini;

1).

2).
3).
4).
5).
8).
7.
8).
9).

Jenis suara pria dan wanita

Ambitus suara manusia

Penulisan nada setiap jenis suara ke dalam notasi musik
Menentukan suara 2, 3, dan 4

Menjelaskan posisi terbuka dan tertutup

Menjelaskan pengertian overfapping

Menjelaskan paralel kwint

Menjelaskan paralel oktaf

Menjelaskan kadens

b. Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada teman-
teman dan guru pembimbing

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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5. Mengkomunikasikan./Menyajikan/Membentuk Jaringan:
a. Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang sudah

dirangkum tentang:
1). Jenis suara pria dan wanita
2). Ambitus suara manusia
3). Penulisan nada setiap jenis suara ke dalam notasi musik
4). Menentukan suara 2, 3, dan 4
5). Menjelaskan posisi terbuka dan tertutup
6). Menjelaskan pengertian overlapping
7). Menjelaskan paralel kwint
8). Menjelaskan paralel oktaf
9). Menjelaskan kadens

b. Buatlah catatan atas masukan dan/atau koreksi dari presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil pembahasan
kelompok.

D. Penyajian Materi

Paduan suara (koor) merupakan kesatuan dari sejumlah penyanyi dari
beberapa jenis suara yang berbeda dan memadukannya dibawah
pimpinan seorang dirigen. Dirigen atau conductfor adalah seorang yang
pekerjaannya memimpin sekelompok pemain musik baik musik vokal,
instrumen atau gabungan antara vokal dan instrumen. Dalam istilah lain,
paduan suara adalah satuan vokal yang dalam penampilannya berbagi
menjadi beberapa jalur suara masing-masing suara sopran, alto, tenor,
dan bas (Pono Banu, hal. 320). Untuk paduan suara anak-anak belum
mampu memenuhi susunan SATB, namun tetap dapat dibagi jalur
suaranya setidaknya untuk dua suara. Untuk dapat melaksanakan
pekerjaan sebagai dirigen diperlukan beberapa persyaratan, antara lain
memiliki jiwa kepemimpinan, memiliki pengetahuan dan kemampuan
serta ketrampilan dalam bidang musik.

Pada dasarnya suara manusia dibagi menjadi 4 (empat) jenis, yaitu:

= Sopran : jenis suara wanita dengan wilayah nada tinggi.

= Alto : jenis suara wanita dengan wilayah nada
rendah.

=  Tenor : jenis suara pria dengan wilayah nada tinggi.

= Bas : jenis suara pria dengan wilayah nada rendah.

Pembagian jenis suara yang lebih detail lagi masih ada, misalnya Meso
Sopran, adalah jenis suara wanita yang wilayah suaranya lebih rendah
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dari sopran tetapi lebih tinggi dari alto. Bariton adalah jenis suara pria
yang wilayah suaranya lebih rendah dari tenor dan lehih tinggi dari bas.

Untuk dapat membuat aransemen paduan suara, pengetahuan yang
wajih dimiliki adalah dapat menentukan wilayah suara manusia sesuai
dengan jenisnya. Aransemen tersebut diharapkan dapat dinyanyikan
sesual dengan wilayah suara masing-masing jenis suara.

Berikut ini gambar ambitus (wilayah suara manusia);

*
-

Sopran
cl  sampai az

W e
N
\
!

<+ Alto
f  sampai d2

-

NS

*
-r

Tenar
C  sampai al

N

%+ Has o
F sampal d1

Masing-masing jenis suara memiliki wilayah nada dan karakter yang
herbeda antara jenis suara yang satu dengan lainnya. Setiap wilayah
nada dari masing-masing jenis suara memiliki register suara dada,
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tengah, dan kepala. Suara dada terdapat pada nada-nada bawah, suara
tengah pada nada-nada tengah, dan suara kepala pada nada-nada atas.

Keterangan:

e Suara dada . menciptakan suasana tenang, kurang energik,
mudah lelah, dan biasanya lembut.

e Suara tengah : memiliki nada yang cemerlang, mantab karena
paling mudah dinyanyikan.

e Suara kepala . memperlihatkan ketegangan sehingga lebih
tepat apabila digunakan pada pada puncak-
puncak lagu.

Ke empat jenis suara yaitu sopran, alto, tenor, dan bas tersebut dapat

dipadukan dalam bermacam-macam kombinasi, sebagai berikut:

1. Sopran dan Alto (SA), aransemen ini biasanya dinyanyikan oleh
paduan suara (koor) wanita atau anak-anak. Suara yang rendah
tidak selalu dipandang sebagai suara bas, cleh karenanya paduan
suara ini sebaiknya diiringi dengan instrumen untuk memperkuat
hada-nada yang rendah.

2. TTBB (Tenor, Tenor, Bas, dan Bas) adalah paduan suara yang
dinyanyikan oleh suara pria, tetapi yang lebih banyak kita jumpai
adalah paduan suara pria untuk 3 suara yaitu TTB.

Jenis paduan suara diatas disebut paduan suara sejenis, artinya
hanya dinyanyikan oleh suara wanita atau pria saja. Aransemen ini
kurang sempurna, karena wilayah suaranya cukup terbatas, maka
lagu-lagu yang memiliki wilayah nada yang luas tidak tepat untuk
diaransir untuk paduan suara jenis ini. Oleh karena keterbatasan
wilayah nada, maka dalam aransemen ini diperbolehkan suara
rendah merperindah lebih tinggi dari suara pertama, tetapi masing-
masing suara menjadi kabur. Dalam paduan suara sejenis, akor-
akornya tidak perlu lengkap, sehingga aransemennya menjadi
‘miskin’ harmosisasinya.

3. SATB (Sopran, Alto, Tenor, dan Bas) adalah aransemen yang
dinyanyikan oleh suara pria dan wanita atau sering disebut dengan
istilah paduan suara campuran. Aransemen ini dianggap paling
sempurna, karena wilayah nada yang dapat dijangkau lebih luas.
Setiap suara dapat memperlihatkan semua registernya.

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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Hal-hal penting dalam membuat aransemen paduan suara SATB

Fada dasarnya membuat aransemen untuk paduan suara campuran
(SATE) adalah membuat lagu bard. Suara sopran hiasanya sudah ada
dan menjadi melodi pokoknya, meskipun kadang-kadang ada juga
melodi pokok diletakkan pada jenis suara wang lain, hal tersebut
merupakan perkecualian. Fada lagu dibawah ini, melodi pokok sudah
dimainkan oleh sopran, sehingga anda diharapkan dapat membuat
melodi untuk alto, tenor dan bas.

Sebelum membuat aransemen, marilah kita perhatikan  ketentuan-
ketentuan dasar tentang aransemen paduan suara SATE berikut ini:
1. Penulisan dalam notasi balok.

a. Sopran dan Tenaor ditulis dengan arah tangkai ke atas

b, Alto dan BEas ditulis dengan arah tangkai ke bawah

fra gt

b7 oS

I ]
Fa
ol

fra gt

T i 1

mayar
2. Menentukan nada
Inti  dari  pembuatan  aransemen  adalah menentukan  nada
berdasarkan akor yang sudah ditentukan. Untuk menentukan nada
wang baik cermatilah beberapa hal berikut ini:
a. Pendobelan nada
11. Prioritas pertama pada nada dasar, perhatikan contoh berilut:

Wl 161

67

o 1]
F a0
el

Wy 151

TR .

i mayor
Mada wang dilakukan pendobelan adalah nada c© wang
merupakan nada dasar yang terdapat pada suara sopran dan
has.
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2). Prioritas ke dua pada nada ke lima (kwint).
Contoh:

Z mayor
Fendobelan ini pada nada '0" wang dinyanyikan alto dan tenar.

3). Tidak dianjurkan pada nada terts (jarak ke tiga), misalnya:

E‘I: : 1
Z mayar

Mada yang dilakukan pendobelan pada gambar diatas adalah

nada 'e' yang merupakan nada ke tiga. Hal inl sehaknya
dihindari untulks menjaga kualitas dari akor yang bersangkutan.

b, Jdarak nada pada masing-masing jenis suara
1). Usahakan agar jarakfinterval Sopran dengan Alto, dan Alto
dengan Tenor tidak lehih dari 1 oktaf. Perhatikan contoh
berikut:

In2 g

6

2
e
In2 g

TR Th

 mayar

Interval antara sopran dan alto yaitu nada el dan ¢l tidak
lebih dari 1 oktaf, bahkan kurang darn 1 oktaf, interval antara
alto dan tenor vaitu nada g dan e juga kurang dan 1 oktaf,
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2. Jarak tenordengan bas boleh lebih dari 1 oktaf, misalnya:

_Qﬂ
B

{Z mayar

3. Paosisi Terhuka dan Tetutup
a. Fosisi Terbuka artinya antara Sopran, Alto dan Tenar dapat
disisipl nada yang lain. Contoh:

W 281

i € e

' L]
F .o
rad

W 281

TR 1.

Gambar diatas menunjukkan bahwa antara sopran dan alto
masih dapat disisipkan nada yang merupakan keluarga akor C
mayar yaitu nada g dan antara alto dan tenor juga terdapat
nada yang merupakan isi dari akor C mayor yaitu nada c.

b Posisi Tertutup artinya antara Sopran, Alto dan Tenor tidak
dapat disizipi nada yang lain.

— 5% 1

[

T

A

Antara sopran dan alto tidak ada nada yang dapat disisipkan
lagi. Kedua posisi ini tidak ada yang dilarang, tetapi dianjurkan
digunakan secara bergantian, artinya dalam satu aransemen
keduanya hisa digunakan secara bersama-sama.

Ferlu diperhatikan penggarapan secara vertikal dan horisontal.

« Vertikal berarti apabila ditarik gans lurus ke atas, nada-nadanya
merupakan izl dari akoryang ditentukan.

« Honsontal artinya deretan nada dalm setiap jenis suara
hendaknya bersifat melodis, artinya interval nadanya mudah
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dinyanyikan, maka dari itu biasanya dicari nada yang paling

dekat.
Contoh:
ﬁl ik | dl !
S U ,,l
= = = 7 7
| | A S | |
[ 4 G F G G7 C

MNada-nada diatas akor tersebut secara vertikal merupakan keluarga
dari akor yang terulis dibawahnya dan secara horisontal masing-
masing merupakan melodi yang berdiri sendiri dan mudah untuk
dinyanyikan, jadi bukan semata-mata hanya melengkapi akor yang
ada. Hal ini penting, karena perlu diingat lagi bahwa suara alto,
tenor, dan bas juga merupakan lagu yang berjalan bersama secara
harmonis.

4. Overlapping
Dalam penggarapan aransemen SATEB tidak diperbolehkan terjadi
overlapping antara suara sopran, alto, tenor, dan bas.

Contoh:
=

| Fin]

S
el

N
| ]

'
F A

e )

Gambar di atas menunjukkan bahwa suara tenor lebih rendah
daripada suara alto yang disebut overfapping.

5. Paralel kwint dan oktaf
Dalam penggarapan aransemen paduan suara, paralel kwint dan
oktaf tidak diperbolehkan karena seharusnya dua jenis suara dapat
bergerak sendiri-sendiri menjadi terikat kebebasannya.
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Contoh:
] : | | |
S:\: I 2 - =
5 ﬁ r r—r—
g
— I’l ] I I’l

Aransemen yang henar adalah:

Berikut adalah contoh paralel vang salah:

fgd
s===-

I
Ferhatikan nada ke dua dan ke figa pada sopran, serta nada ke

dua dan ke tiga pada bas, terlihat sgjajar. Aransemen tersehut
sebaiknya disusun seperti dibawah ini:

N
oy
wl ||I|

d 4 JJ
— Fr

Faralel yang tidak diperbalehkan lagi adalah paralel oktaf untuk
suara sopran dan bas. Ini berarti terjadi pendobelan suara melodi,
maka hal ini harus dihindari.
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Contob:

e
PN
i

s
1
e
1T “__'“ | -

=
| e
ottt

6. Kadens (cadehcs)
Kadens adalah cara mengakhirl suatu kanya kKomposisi dengan
berbagal kemungkinan akor sebagai akhir suatu frase lagu. Kadens
ditentukan oleh melodi lagu wang akan diaransir, karena pada
dasarmya aransemen adalah juga mermbuat irngan.

E. Rangkuman
Jenis suara manusia pada dasarmya dibadi menjadi dua wyaitu suara
wanita dan suara pra. Suara wanita dibagi menjadi dua yaitu sopran
untuk jenis suara tinggi dan alte untuk jenis suara vang rendah. Suara
pria juga dibagi menjadi dua yaitu tenor untuk jenis suara tinggi dan
bas untuk jenis suara wang rendah. Masing—=masing jenis suara
memiliki ambitds suara vang berbeda tergantung pada kKlasifikasi
pencapaianmya. Untuk memperjelas dalam membaca notasi, masing-
rasing jenis suara dibedakan cara penulisanmy'a dalam notasi balok.
Ada beberapa prinsip dalam penyusunan harmmoni untuk paduan suara
SATE yaitu meliput:

cara menentukan suara 2, 3, dan 4

posisi terbuka dan tertutup

RENCEian overiamang

paralel kwing

paralel oktar

kadens

o o e ) R —
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F.

Penilaian

i I

Instrumen penilaian sikap
Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan
musik yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel. 4 Instrumen Penilaian Sikap

Aspek yang dinilai

. | Mengamati tayangan dan
tulisan dengan tekun
. | Mengidentifikasi perbedaan

dengan cermat

. | Mencatat secara lengkap hasil
pengamatan
Menentukan pengertian ilmu
harmoni dan akor

Keterangan:

BT : belurn terlihat

MT : mulai terlihat

MB : mulai berkembang
MK : menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4x 4) x 10

16
Instrumen penilaian karakter percaya diri
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang harmoni SATB dan prisip penysunan harmoni
aransemen sesuai hasil pengamatan dan diskusi peserta didik

Tabel. 5 Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

u Aspek yang dinflal | | Skor |
1

BT MT

Menyampaikan pendapat 1 2 3
dengan argumentasi yang
baik

2. | Menuliskan notasi dengan 1 2 ]
cermat
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3. Instrumen penilaian karakter kreatif
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil
pengamatan dan diskusi peserta didik.

Tabel 6. Instrumen Penilaian Karakter Kreatif

Aspek yang dinilai

0]
V] N S} [\ S of S

—

enuliskan suara 1, 2, 3, dan

=+~ =

embuat suara 2, 3, dan 4

. | Memahami posisi terbuka dan
tertutup

Memahami paralel kwint dan

B

Memahami tentang
overlapping

Memahami kadens

O
=
o
=

4. Penilaian tertulis

Bagaimana pengklasifikasian jenis suara manusia®?
Jelaskan karakter suara manusia!

Tuliskan suara manusia ke dalam notasi balok!
Tentukan suara 2, 3, dan 4!

Jelaskan posisi terbuka dan tertutup!

Jelaskan pengertian overfapping!

Jelaskan paralel kwint dan oktaf!

Jelaskan pengertian kadens!

S@ ™0 00T
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MEMAHAMI CARA MEMBUAT
ARANSEMEN PADUAN SUARA

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Cara Menentukan Lagu

Cara Membuat
Aransemen SATB

Cara Membuat Suara 2,
3dan4

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat:
Menentukan suara bas.
Menentukan suara tengah.
Menyusun secara vertikal semua jenis suara secara lengkap.
Menentukan pendobelan nada secara tepat.
Menghindari overlapping.
Membuat suara 2, 3, dan 4 secara melodis.

O 1 B G R e

C. Kegiatan Belajar
1. Mengamati
Amatilah paduan suara yang lengkap (SATB).
Perhatikan susunan masing-masing jenis suara.
Tulislah hasil pengamatan Anda tentang susunan suara SATB.
Cermatilah notasi musik untuk paduan suara SATB.

oo oo
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2. Menanya

a)

b)

Tanyakanlah kepada sumber belajar:

1). Bagaimanakah cara membuat aransemen yang bagus?

2). Bagaimana langkah-langkah penulisan aransemen yang
benar?

3). Apa saja hal-hal yang harus diketahui susunan secara vertikal
dan horisontal?

Tulislah jawaban yang Anda peroleh melalui berbagai sumber
belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperimen

a).

b).

Kumpulkan data yang berkaitan dengan cara membuat aransemen
paduan suara SATB, yaitu:

1). Langkah menyusun aransemen secara urut.

2). Pertimbangan vertikal dan horisontal.

3). Overfapping.

4). Paralel kwint dan oktaf.

5). Kadens.

Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk dijadikan
dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

Mengasosiasikan/Mendiskusikan

a).

b).

Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut ini:
1). Langkah menyusun aransemen secara urut.

2). Pertimbangan vertikal dan horisontal.

3). Overfapping.

4). Paralel kwint dan oktaf.

5). Kadens.

Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada teman-
teman dan guru pembimbing

. Mengkomunikasikan/Menyajikan/Membentuk Jaringan
a).

Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang sudah
dirangkum tentang:

1). Langkah menyusun aransemen secara urut.

2). Pertimbangan vertikal dan horisontal.

3). Overlapping.

4). Paralel kwint dan oktaf.

5). Kadens.
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b). Buatlah catatan atas masukan danfatau koreksi dari presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil pembahasan
kelompok.

D. Penyajian Materi

Langkah-langkah menyusun aransemen paduan suara SATB

1. Langkah pertama vaitu dengan menentukan terlebih dahulu suara bas
berdasarkan akor yang telah ditetapkan. Buatlah pergerakan melodi
yang berlawanan dengan suara Sopran (melodi pokok). Misalnya
pergerakan melodi sopran pada bira pertama naik, berarti Anda
disarankan membuat pergerakan bas pada birama pertama turun.
Hati-hati, hindarilah paralel kwint maupun paralele oktaf sepeti
penjelasan terdahulu. Setelah selesai menentukan suara bas, coba
nyanykan agar bisa diketahui kemelodisannya, sehingga orang yang
menyanyikan nantinya terasa ‘enak’, bukan hanya sekedar menyusun
nada-nada untuk melengkapi akor wyang ditentukan. Inilah yang
disebut pertimbangan horisontal.

Contoh:

0 | A .. S o
(= ‘

=

i .17 1 21 | 3 . a3

MNotasi diatas adalah melodi pokok dari lagu Indonesia Subur karya

Moch Syafei. Jika lagu tersebut diposisikan sebagai suara 1 untuk

sopran, maka langkah pertama kita tentukan suara bas. Sebelum

membuat suara bas, kita menentukan tingkatan akor yang akan
digunakan sebagai pertimbangan vertikal. Untuk sementara sebagai
dasar kita membuat aransemen, kita akan menggunakan tiga

tingkatan akor terlebih dahulu yaitu tingkat |, 1V, dan V.

a. Nada c pada sopran digunakan akor tingkat |, karena nada ¢
merupakan salah satu anggota dari akor tingkat |. Kita gunakan
tingkat |, karena pada dasarnya setiap awal birama, kita
menggunakan akor tingkat | seperti halnya pada birama terakhir.
Hampir semua lagu kita mulai dengan akor tingkat |. Kita ingat
pada unit modul terdahulu bahwa prioritas pendobelan nada
adalah pada nada dasar. Pada akor tingkat | nada dasarnya

Direktorat Permnbinaan S 2043 S )



Harmoni SATB

Na®

adalah ¢, maka nada ¢ dapat digunakan sebagai nada untuk
suara has.

Contoh:
f | | — | I_
==
s i _— i =3 ! . = i 3
Fay
T
B 1 i

Suara bas ditentukan dengan nada ¢, karena nada ini merupakan
nada dasar dari akor ¢ mayor atau tingkat I.

Langkah ke dua adalah menentukan suara tengah yaitu tenor dan
alto. Perlu kita ingat bahwa nada pertama telah ditentukan
dengan akor tingkat |. Pada tangga nada C mayor tingkat | adalah
akor C mayor terdiri dari nada ¢, e dan g. Nada ¢ sudah
digunakan sebagai nada pada suara sopran dan bas, sehingga
sudah tidak dapat digunakan lagi dan masih ada dua nada yang
dapat digunakan yaitu nada e dan g. Sebagai contoh kita akan
menentukan suara alto, maka kita akan memilih nada e, sehingga
akan tertulis seperti berikut ini:

n | y ] — | =
E i - . . 7 =
\l.iJf‘I- r- = —
y o 3

=

|

= i N i > i 3 = ) i 3
Faly 32 =
-
B 1 i

Susunan nada diatas adalah suara sopran (c2), suara alto (e1),
dan suara bas (c).
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c. Langkah terakhir pada nada pertama ini adalah menentukan
suara tenor. Untuk melengkapi akor C mayor ( ¢, e, dan g), tinggal
satu nada yaitu nada g yang dapat digunakan oleh nada pada
suara tenor, maka kita letakkan pada garis para nada berikut:

3 | e | | J"j

!g 1 ;J i [
‘\'j"‘-l |'| e
[
S i e i 2 i 3 = - i 3
Fay 3 =
T 5 %
B 1 -

Notasi diatas menunjukkan bahwa sebagai nada pertama dan
diberikan tingkatan | telah lengkap akornya, vaitu:

1). Nada ¢2 untuk suara sopran

2). Nada e1 untuk suara alto

3). Nada g untuk suara tenor

4). Nada c untuk suara bas

Prinsip pendobelan nada juga sesuai ketentuan vaitu
diprioritaskan untuk nada dasar, untuk akor C mayor nada
dasarnya adalah c¢. Pada gambar diatas yang mendapat
pendobelan nada adalah ¢ vaitu untuk suara sopran dan suara
bas.

d. MNada kedua pada sopran adalah b, maka akor yang digunakan
adalah akor tingkat V, karena pada tingkat |, IV, dan V yang
memiliki nada b hanya akor tingkat V. Kita dapat menempatkan
nada g sebagai nada dasar pada tingkat V sebagai suara bas,
agar karakter suara bas lebih kelihatan berkarakter kuat.

R (R Y (R e (Y i

=
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S & o R 24 A o ome R B
Ly 2 SR

L} 5

B 5 - +

Nada kedua telah ditentukan tingkat V dan telah ada dua nada
yang digunakan vyaitu nada b dan nada g, sehingga masih ada
satu nada yang belum digunakan vaitu nada d untuk alto atau
tenor. Agar pergerakan secara horisontal menjadi melodis, maka
diusahakan nada d digunakan oleh jenis suara yang paling dekat
yaitu suara alto, karena nada sebelumnya adalah e. Nada d disini
tidak dianjurkan digunakan oleh tenor, karena nada tenor
sebelumnya adalah nada ¢, sehingga terlalu jauh untuk
melangkah ke nada d.

i
I

:i b -
M : N "'-—-"'!
L& °
E= ==
| p
s i -7 i 3 i % w ow I3
A 3 _2
T 3 5
B 1 .5

Pada notasi diatas untuk nada kedua atau tingkat V telah memuat
nada yang lengkap yaitu g untuk bas, b untuk sopran, dan d untuk
alto. Kita ingat prioritas pendobelan adalah pada nada dasar.
Dalam akor tingkat V (G mayor) nada dasarnya adalah G
sehingga yang diberikan pendobelan adalah nada g dan akan kita
tempatkan pada suara tenor.

]
|

-

|1
L1
|
m
M

3 ._ ~n 'L_?

e
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S i -7 i = 3 3 £ - i 3
LN 3 i

T 5 . s

B 1 i

Nada kedua telah lengkap vaitu pada tingkat V telah disusun
sebagai berikut:

1). Nada b1 untuk suara sopran

2). Nada d1 untuk suara alto

3). Nada g untuk suara tenor

4). Nada G untuk suara bas

MNada ketiga vaitu ¢ yang ditempatkan pada suara sopran. Kita
dapat menentukan pada nada ketiga ini tingkatan akornya adalah
I, karena nada c terdapat pada akor tingkat |. Sebenarnya nada ¢
bukan hanya merupakan anggota dari akor tingkat I, tetapi juga
akor tingkat IV atau F mayor (f, a, dan c). Akor tingkat IV tidak
dianjurkan digunakan pada penentuan tingkatan nada pada akor
ini, karena tingkatan akor sebelumnya adalah {tingkat V.
Pergerakan akor dari tingkat V¥ ke tingkat IV adalah termasuk
pergerakan fingkatan akor yang dihindari, karena akan
menimbulkan paralel.

Nada ke 3 (c) telah digunakan sebagai suara sopran, maka
langkah pertama adalah menentukan suara bas. Kita dapat
menempatkan suara ¢ lagi untuk digunakan sebagai suara bas
dalam menciptakan kekuatan pada susunan akor ini, misalnya:

i | T B e G | &I“j
Ol |' F
e
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;

Nada ketiga telah disusun dua buah nada vyaitu nada ¢ untuk
sopran dan bas. Disamping itu masih ada dua nada yang dapat
kita susun untuk suara allo dan tenor vaitu nada e dan g. Untuk
suara alto dapat kita tempatkan nada e, karena nada sebelumnya
adalah d, karena pergerakan dua nada ini tidak terlalu jauh.

Contoh:

s : T i 2 i 3 - . i 3
A 3 -2 3

T 5 - 5

B 5 -5 3 ¥

Pada nada ketiga dalam notasi diatas telah disusun nada c2
{soprany, e1 (alto), dan C (bas), sehingga masih ada satu nada
lagi yang dapat kita tempatkan pada suara tenor yaitu nada g.

Contoh:
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Nada keempat adalah d yang telah disusun sebagai suara
sopran. Nada tersebut adalah salah satu nada yang terdapat
pada akor tingkat V, sehingga kita dapat menentukan secara
vertikal nada-nada g, b, dan d. Langkah pertama kita menentukan
suara bas. Untuk membuat kesan paduan suara yang kuat, maka
nada dasar akor tingkat V ini kita pilih sebagai suara bas yaitu
hada g.

e —
S‘” I )
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FL¥ Z: == 3
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Pada notasi diatas untuk nada keempat telah disusun dua nada
yaitu d2 (sopran) dan G (bas). Disamping itu masih ada dua nada
vang dapat kita susun sebagai suara alto dan tenor, yaitu nada b
dan g {(sebagai nada vyang dilakukan pendobelan). Nada g dapat
kita susun sehagai suara alto, karena nada sebelumya adalah e.
Pergerakan dari nada e ke g lebih dekat dibandingkan dengan
pergerakan nada dari e ke b, yaitu:

™

B
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Pada nada keempat telah disusun nada d2 (sopran), g1 (alto), dan
G (bas), sehingga masih ada satu nada yang dapat kita susun
sebagai suara tenor yaitu nada b:
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Nada keempat telah tersusun lengkap sebagai nada-nada pada
tingkat ¥V, yaitu:

1). Nada d2 sebagai suara sopran

2). Nada g1 sebagai suara alto

3). Nada b sebagai suara tenor

4). Nada G sebagai suara bas

g. Nada kelima vaitu nada ¢2 yang disusun sebagai suara sopran

sebagai tingkat | {(C mayor). Meskipun nada ¢ ini juga dapat
ditentukan sebagai nada pada tingkat 1V, namun progresi akor
sebelumnya adalah tingkat V. Pergerakan akor dari tingkat V ke
tingkat IV merupakan pergerakan yang tidak dianjurkan, sehingga
alternatifnya hanya satu vaitu tingkat |. Langkah pertama kita
menentukan suara bas. Untuk menciptakan kekuatan pada
tingkatan ini kita dapat memilih nada dasar tingkat | yaitu c.
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Nada ¢ pada nada kelima yang digunakan sebagai suara bas
adalah sebagai pendobelan dari nada pada tingkat |, sehingga
masih ada dua nada lagi yaitu nada e dan g. Kedua nada ini akan
kita susun sebagai suara alto dan tenor. Untuk suara alfo kita
dapat memilih nada nada e, karena nada sebelumnya adalah
nada g sehingga lebih melodis:

=1 B 1 %
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MNada kelima telah disusun nada c¢2 {sopran), el {alto), dan C

{bas), sehingga masih ada satu nada lagi yaitu nada g yang dapat

kita gunakan sebagai suara tenor:
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Nada kelima telah tersusun secara lengkap vaitu:
1). Nada c2 sebagai suara sopran

2). Nada e1 sebagai suara alto

3). Nada g sebagai suara tenor

4). Nada C sebagai suara bas

i. MNada keenam yang akan kita susun harmoninya adalah nada e2.
Nada ini telah disusun sebagai suara sopran yang merupakan
salah satu nada pada tingkat |. Nada e hanya ada pada tingkat I,
sehingga tidak ada alternatif lain dalam menentukan tingkatan,
karena tingkat IV dan V tidak memiliki nada e. Sebagai langkah
pertama kita akan menentukan suara bas. Untuk menciptakan
kesan stabil dan kuat kita dapat memilih suara ¢ sebagai nada
dasar dari akor C mayor sebagai berikut:

I
Il

£F
}IL

Nada e dan c telah digunakan, maka masih ada nada g dan nada
¢ sebagai nada yang dianjurkan dilakukan pendobelan. Untuk
suara alto kita dapat memilih nada g, karena lebih dekat
dibandingkan dengan nada c, yaitu:
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Masih ada satu nada lagi yaitu nada ¢ yang dapat kita susun
sebagai suara tenor untuk memperkuat posisi akor | yaitu:
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Pada nada keenam telah tersusun lengkap sebagai akor tingkat |
(C mayon) yaitu:

1). Nada e2 sebagai suara sopran

2). Nada g1 sebagai suara alto

3). Nada c¢1 sebagai suara tenor

4). Nada C sebagai suara bas.

2. Menyusun suara 2, 3, dan 4 perlu dilakukan pertimbangan secara
vertikal dan horisontal. Pertimbangan vertikal berarti jika diperhatikan
susunan nada-nada secara vertikal dapat dipertanggungjawabkan
sebagai suatu susunan akor tertentu sesuai dengan tingkatannya,
sedangkan secara horisontal masing-masing suara merupakan melodi
yang dapat dinvanyikan seperti layaknya sebuah lagu baru dan tidak
semata-mata hanya memenuhi pertimbangan vertikal.

Direktorat Pembinaan SME 2013
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Masing-masing jenis suara dapat kita lihat secara horisontal sebagai

berikut:
a. Sopran
f | g |
e e e e
:f = 3
S 2 = T E3 3
Melodi diatas bisa dipastikan melodis, karena merupakan melodi
pokok.
b. Alto
71
3” F D &l
A 3 2 % %3 | s

Pergerakan nadanya mudah, tidak ada lompatan yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah, sehingga mudah untuk dinyanyikan.

¢. Tenor
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Pergerakan nadanya juga mudah, tidak ada lompatan yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah, sehingga mudah untuk dinyanyikan.

d. Bas
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Pergerakan nadanya kelihatan monoton, tetapi memperlihatkan
karakter suara bas yang menjaga kestabilan suatu tingkatan akor
dan intervalnya juga tidak sulit untuk dinyanyikan.

3. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam menyusun suara 2, 3, dan

4 adalah:

a. Interval/jarak nada antara sopran dan alto untuk tidak lebih dari 1
oktaf, demikian juga antara suara alto dan tenor. Sedangkan
interval untuk tenor dan bas boleh lebih dari 1 oktaf

b. Jika dilihat secara vertikal, nada-nadanya dapat selengkap
mungkin sesuai dengan jenis akornya.

c. Pendobelan nada dipricritaskan untuk nada dasar, perioritas ke
dua untuk interval tertsnya. Misalnya akor C mayor, prioritas
pertama pendobelan pada nada ¢, dan prioritas ke dua untuk
nada e seperti penjelasan pada uraian unit modul diatas. Hal ini
dimaksudkan agar kualitas akor tetap terjaga dan tidak
menimbulkan interpretasi akor yang lain.

d. Urutan nada dari atas ke bawah adalah sopran, alto, tenor, dan
bas. Apabila ditemukan suara alto lebih rendah daripada suara
tenor, atau suara tenor lebih rendah dari sura bas, maka ini
disebut dengan istilah overfapping. Hal ini sedapat mungkin
dihindari. Hal ini dimaksudkan selain pertimbangan estetika
penulisan tetapi yang lebih penting agar masing-masing jenis
suara tidak jelas atau kabur.

Perlu diingat bahwa yang paling penting dari semuanya itu adalah
‘bagaimana bunyinya’. Semua melodi untuk masing-masing jenis suara
dianjurkan merupakan suara yang ‘nyata’, artinya suara alto, tenor, dan
bas harus dapat dinyanyikan dengan ‘enak’ dan seakan-akan menjadi
lagu baru yang dinyanyikan secara bersama-sama. Oleh karena itu
hyanyikanlah berulang-ulang melodi jenis suara yang anda buat, agar
kesan melodisnya selalu muncul, bukan hanya pertimbangan vertikal
saja. Apabila suatu kalimat lagu perlu penekanan atau penonjolan bisa
disusun secara unisono. Meskipun terjadi beberapa kasus parallel, baik
kwint maupun oktaf, namun dalam ¢ ini tidak dipermasalahkan.
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E. Rangkuman

Menyusun atau membuat suara 2, 3, dan 4 disusun dan dibuat melalui
langkah-langkah vyang sistematis. Hal ini dimaksudkan agar hasil
aransemennya jika dilihat secara vertikal maupun horisontal dapat
dipertanggungjawabkan. Aransemen yang baik adalah aransemen yang
mudah dinyanyikan dan bukan semata-mata memenuhi pertimbangan
akor yang digunakan, sehingga meskipun bukan sebagai melodi pokok
akan terdengar seperti lagu baru yang melodis. Beberapa hal yang harus
dihindari adalah aransemen jangan semata-mata dibuat agar terdengar
indah dan tidak menimbulkan suara yang kabur, namun tidak jelas melodi
pokoknya.

F. Penilaian

1. Instrumen penilaian sikap
Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan musik
yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel 7. Instrumen Penilaian Sikap

Aspek yang dinilai

engamati tayangan dan tulisan
engan tekun

engidentifikasi perbedaan
engan cermat

encatat secara lengkap hasil
ehgamatan

Menentukan pengertian ilmu
harmoni dan akor

Keterangan:

BT . belum terlihat

MT  : mulai terlihat

MB  : mulai berkembang
MK  : menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4 x4)x 10

16
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2. Instrumen penilaian karakter percaya diri
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang membuat aransemen SATB sesuai hasil
pengamatan dan diskusi peserta didik:

Tabel. 8 Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

Aspek dinilai
spek yang dinilai m

Menyampaikan pendapat dengan 1 2 3
argumentasi yang baik

2. Menuliskan notasi dengan cermat --
) Mengikuti langkah-langkah yang 2
sistematis

3. Instrumen penilaian karakter kreatif
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik

Tabel 9. Instrumen Penilaian Karakter Kreatif

Aspek yang dinilai

(" Membuat suara 2, 3, dan 4

; Langkah-langkah yang
3. Pertimbangan vertikal dan

4. Penilaian tertulis

Tentukan suara bas pada lagu dibawabh ini!

Tentukan suara tengah pada lagu dibawah ini!

Susunlah secara vertikal semua jenis suara secara lengkap!
Bagaimana cara pendobelan nada yang tepat?

Apakah pengertian overfapping!

Buatlah suara 2, 3, dan 4 secara melodis!

w0 Qoo T
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MEMBUAT ARANSEMEN
» PADUAN SUARA SATB

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Menentukan Lagu

Membuat Aransemen Menentukan Nada
SATB Dasar

Membuat Suara 2, 3 dan

4

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat
Menentukan lagu yang akan diaransemen
Menentukan nada dasar
Membuat suara 2, 3, dan 4
Menyanyikan suara 2, 3, dan 4
Menuliskan hasil aransemen ke dalam notasi musik

;o bk oo

C. Kegiatan Belajar
1. Mengamati
a. Amatilah beberapa judul lagu
b. Nyanyikanlah bersama kelompokmu beberapa lagu yang Anda
kenal
c. Perhatikan wilayah nada pada lagu tersebut.
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d. Tulislah hasil pengamatan Anda tentang alternatif dari lagu yang
Anda pilih
e. Cermatilah notasi musik pada lagu tersebut untuk menyusun
aransemen paduan suara SATB
Menanya
a. Tanyakanlah kepada sumber belajar:
1). Bagaimanakah cara memilih lagu yang tepat untuk dibuat
aransemen paduan suara SATB?
2). Bagaimana cara menentukan nada dasar?
3). Bagaimana cara membuat variasi pada aransemen paduan
suara SATB?
b. Tulislah jawaban yang Anda percleh melalui berbagai sumber

belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperiman

a.

Kumpulkan data yang berkaitan dengan pembuatan aransemen
paduan suara SATB, yaitu:

1). Cara memilih lagu yang tepat.

2). Menentukan nada dasar.

3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi.

Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk dijadikan
dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

Mengasosiasikan/Mendiskusikan

a.

Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut ini:
1). Cara memilih lagu yang tepat.

2). Menentukan nada dasar.

3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi.

Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada teman-
teman dan guru pembimbing

Mengkomunikasikan./Menyajikan/Membentuk Jaringan

a.

Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang sudah
dirangkum tentang:

1). Cara memilih lagu yang tepat.

2). Menentukan nada dasar.

3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi.

Buatlah catatan atas masukan dan/atau koreksi dari presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil pembahasan
kelompok.
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D. Penyajian Materi

1. Menentukan lagu
Aransemen yang dibuat dalam bentuk apapun, baik instrumen maupun
vokal harus tepat dalam memilih suatu lagu. Lagu yang tepat akan
mudah dipahami dan dinyanyikan, karena sesuai dengan tingkat
perkembangan usia yang akan menyanyikan hasil aransemen lagu
tersebut. Pada tingkat dasar, lagu dan harmonsasi yang digunakan
masih sederhana.

Ciri-ciri lagu sederhana adalah:

a. Melodi mudah dinyanyikan dengan lompatan nada yang tidak
terlalu jauh.

b. Tidak terlalu banyak menggunakan nada-nada alterasi.

Jumlah birama tidak terlalu banyak

d. Harmonisasi sederhana misalnya banyak menggunakan akor
pokok (I, IV, dan V).

e. Analisa bentuk lagunya sederhana, misalnya bentuk AB

1)

Contoh lagu sederhana:

TANAH AIR
Ibu Sud
| v
% A i i | 1 1 . I; I 1 IP. ;I I ﬂl P L““ ! r
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2. Menentukan nada dasar
Seringkali kita mendengar ada orang menyanyi dengan jangkauan
nada yang terlalu rendah dan terlalu tinggi, sehingga terkesan merasa
kurang nyaman. Hal Ini antara lain disebabkan oleh penentuan nada
dasar yang kurang tepat. Pada dasarnya setiap orang memiliki
jangkauan nada yang bervariasi, ada yang bisa mencapai nada tinggi
dan ada juga yang dapat mencapai nada yang rendah. Pencapaian

Direktorat Pembingan SME 2073 )
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nada rendah atau tinggi tidak berhubungan dengan masalah kualitas
vokal seseorang. Kita tidak dapat menyimpulkan bahwa apabila
seseorandg tidalk mampu menyanyikan nada-nada tinggi berarti orang
tersebut memiliki kualitas suara yang kurang bail atau sebaliknya.

fi
"
=)

=

i

Ea—

Mada d2 adalah nada yang dapat djangkau oleh wanita pada
umumnya, sedangkan nada d1 adalah nada yang masih dapat
dijangkau cleh pria pada umumnya. Kita ingat dalam ambitus suara
antara pria dan wanita terdapat selisih satu okiaf. Berdasarkan
pengalaman, jika kita menggunakan nada tersebut sebaga nada
tertinggl pada umumnya masih dapat dinyanyilkan dengan nyaman.
Jdilka secara tertulis kita tidalk dapat melihat notasi, maka kita dituntut
memiliki  kemampuan untulke mencar solmisasi dar suatu lagu.
kKemampuan musikal ini perlu dilatih, karena sangat penting bagi kita
untul: segera mendeteksi nada tertinggi suatu lagu dan kita gunakan
nada d (d1 untulk pria dan d2 untuk wanita). Misalnya lagu Indonesia
Pusaka ciptaan |smail Mz., kita dapat mendeteksi secara solmisasi
bahwa nada tertinggl adalah nada € (1a). Pada notasi balok nada & (1a)
ditempatkan pada nada d sepert berikut

f

A —a—

AT ]

[

Mada & (la) disamakan dengan nada d, sehingga jika diurutkan
sebagai berikut.

a Madae=d
b. MadaS=¢c
c. MNadad = bes
d MNada3=a
e MNadaZ=g
f. Mada1=f

Cari urutan nada tersebut kita dapat menentukan lagu Indonesia
Pusaka bernada dasar 1=F. MNada dasar tersebut dapat digunakan
sebagal dasar untuk menentukan nada dasar dan membuat
aransemen.
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Contoh lain yaitu lagu Tanah Air ciptaan Ismail Marzuki, kita dapat
mendeteksi nada tertinggi adalah 4 (fa). Nada tertinggi tersebut
disamakan dengan nada d, maka urutannya sebagai berikut:

a. Nadad=d

b. Nada 3 =cis
c. Nada2=b
d. Nada1=a

Lagu Tanah Air tersebut dapat diberikan nada dasar 1 = A.
Kemampuan mendeteksi nada tertinggi tersebut memang perlu dilatih
dengan disiplin, sehingga setiap kita mendengarkan suatu lagu, kita
akan dapat mencari solmisasinya. Kemampuan solmisasi ini dapat
dilatih dengan kemampuan awal tentang:
a. Interval.
b. tangga nada (mayor dan minor).
c. jenis lagu (mayor dan minor).
Jika salah satu dari kemampuan awal diatas belum dapat dikuasai,
maka kemampuan solmisasi belum dapat digunakan secara efektif.
Apabila kita belum dapat menebak interval dengan tepat, maka kita
belum dapat menentukan nada awal pada suatu lagu. Masing-masing
lagu dimulai cleh nada yang berbeda-beda tergantung komponisnya,
misalnya lagu Bengawan Solo ciptaan Gesang. Bagaimanakah kita
tahu kalau lagu itu dimulai dengan nada 5 (sol), sementara kita tidak
dapat menunjukkan notasi musiknya. Pada umumnya orang yang
memiliki rasa musikal dapat menentukan bahwa lagu tersebut dimulai
dengan nada 5, tetapi dalam menentukan nada tersebut harus kita
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah berdasarkan teori musik:
a. Lagu Bengawan Solo ciptaan Gesang merupakan jenis lagu
Mayor. Lagu yang menggunakan tangga nada mayor pada
umumnya diakhiri dengan nada 1 (do).
Syair terakhir. Kaum pedagang slalu naik itu perahu. Suku kata
terakhir hu) merupakan nada 1 (do), karena lagu tersebut
menggunakan tangga nada mayor.

b. Nada pertama dari lagu Bengawan Solo tidak sama dengan nada
terakhir. Pada umumnya setiap orang yang memiliki rasa musikal,
akan dapat secara langsung menyanyikan lagu tersebut
seandainya atau nada terakhir sudah dinyanyikan, apalagi jika
didahului dengan intro.

¢c. Syair pada bait pertama lagu tersebut adalah:
Bengawan Solo riwayatmu ini....
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Nada pada syair pertama (Be) tidak sama dengan nada terakhir
pada lagu tersebut. Nada terakhir adalah 1 (do), karena
menggunakan tangga nada mayor. Syair Be adalah 5 (sol) karena
kita dapat mengurutkan atau menyanyikan interval dari nada 1
pada syair fu dengan suara Be pada awal lagu. Kita juga
memahami jika nada pertama dari lagu tersebut lebih rendah
dibandingkan nada terakhir. Untuk lebih jelasnya seperti notasi

berikut:
f
I? ['n )
——ea—
el

Jika nada tertinggi adalah 1 kita dapat mengurutkan dari atas ke

bawah:
il !
O T |

Nada ¢ merupakan nada do, kemudian secara berurutan ke
bawah menjadi b (si), a (la), dan 5 (sol). Jadi lagu Bengawan Solo
dimulai dengan nada 5 (sol). Jika nada pertama sudah terdeteksi,
maka kemampuan berikutnya yang dituntut adalah interval. Jika
kita telah hafal menyanyikan lagu tersebut, kita tinggal mengganti
syairnya dengan nada sesuai dengan intervalnya:

5 56 .3|5 . . .|o1 332 713

Be ngawan So- lo ri - wayat- mu i - ni
f — |
T | + T (]
1 | 1. "y
1 I 1 1 1
- o :
-

1

Notasi ini hanya dipakai sebagai ilustrasi, karena untuk lagu
Bengawan Solo tidak menggunakan tangga nada C mayor karena
nada tertinggi adalah 3. Jika nada 3 disamakan dengan d, maka
nada dasar yang bisa dijangkau oleh semuanya adalah 1 = Bes.

Pada wakiu kita menentukan nada 5 pada syairr Be, maka
setelah kita menyanyikan syair nga, kita dapat menentukan
nadanya yaitu 5, karena bunyi Be dan nga sama ketinggiannya.
Syair wan lebih tinggi dari Be dan nhga, sehingga secara
otomatis nadanya lebih tinggi dari 5 dan berjarak 1, maka nada
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tersebut adalah 6. Demikian seterusnya secara berurutan akan
dapat menentukan solmisasi dari lagu tersebut.

3. Membuat suara 2

Direktorat Pembinaarn SMK 2013

Pada unit modul terdahulu kita telah mencoba langkah-langkah yang
sistematis dalam membuat aransemen paduan suara SATB. Langkah
pertama setelah kita menentukan melodi pokok sebagai suara sopran
maka langkah berikutnya adalah menentukan suara 2 vyaitu bas.
Sebelum menentukan suara bas kita harus menentukan tingkatan akor
yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan suara 2, 3 dan 4.
Cara menentukan tingkatan akor telah kita bahas pada unit modul

sebelumnya yaitu pada tingkat dasar hanya digunakan akor pokok saja
yaitu I, IV, dan V.

Contoh:

gc, S - A T
I VI VI | [ v
VoI VIV I IV V7 | V V7IIIVVI

f g

glig = 4;\'_-: :\. K.T.:r.} -+ 'r‘-:{ g‘

(): a
[ VI WIVIIVIIVIV | I V V7 |

Setelah kita tentukan tingkatan akornya kita dapat melangkah ke
tahapan berikutnya yaitu membuat suara bas. Perlu diingat beberapa

hal yang harus kita perhatikan pada unit modul sebelumnya mengenai:
a. Prioritas pendobelan nada.

Posisi terbuka dan tertutup.
Overfapping.

Paralel kwint dan oktaf.
Pertimbangan vertikal dan horisontal.

© oo
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Pada unit terdahulu telah kita susun birama pertama sebagai berikut:

S i . 4 21| % il % 4723 67| .5 is &3
A 3 =2 % mals
T 5 .5 5 @5 |T .
B 1 .5 3 571 |a
o — S I | . b ——r—
[2==S== === = e
A \ e
S - J
==

Telah ditentukan nada c¢ (i) diberikan tingkat |, sehingga ada nada e g
dan pendobelannya yaitu nada c. Langkah pertama menentukan bas,
misalnya kita tentukan nada C sekaligus menjadi nada yang dilakukan
pendobelan:

s i 2% 4 83 |s iz 2 i i 67|s 5 is5 a3
A 3 2 W 53 5 . .
g 5 .5 5 75 |1i
B 1 5 1 5 1 C R 1
g, 1 3.3 B . ] s S — — A
b — e = S e
et = — = = e 1
— ==
= B [J
(,,.' D) I
¥ g —
WA A— r 1 r 3 3 r
— ; A ;
| pl | L

Suara berikutnya adalah alto, kita memilih nada e atau g, karena nada
¢ telah digunakan sebagai suara sopran dan bas. Kita akan ambil nada
e, karena nada sebelumnya adalah nada g:

S i 7 i B4 3 e el B B . 17 6 7|5 .5 15 43
A 3 .2 3 53 | 3

T 5 8 8§ 75 |i 5

B 1 5 1. 5% |2 3]
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g ! |k‘! Jl--! n‘ — J h-\||| 1 | m Yo e
ST
oL =

==ttt ;

Nada berikutnya yang belum terpasang adalah nada g kita letakkan
pada suara tenor:

§ F I 21 |3 id3|2 .17 7|5 .5 i5 43
A 3 .23 53|s 3
T 5 .5 5 75 |1 5
B 1 .51 51 |1 5
Qﬁ! e, B et A = — S
e S ———
AR
T

Nada berikutnya telah ditentukan tingkat |, nada e sudah digunakan
oleh suara sopran sebagai melodi pokok. Untuk suara bas dianjurkan
tidak bergerak naik, karena jika suara sopran bergerak naik, sedapat
mungkin berlawanan arah (turun) atau setidaknya sama dengan nada
sebelumnya. Jika bas bergerak turun terlalu jauh sampai ke nada G,
maka bas diisi dengan nada ¢ untuk memperkuat posisi akor ¢ sebagai

hada dasar.

S i -7 4 21 |3 i3 |3 3 9% 62|5 «5 1.5 43
A § 22 3 54 |5 3

T 5 ©5 B 75 1 5

B 1_51; 1 11

g2 Ao fm ] — IS —— I .
= “ == E =S SSSSES ==
ol N il I

= 1 i —
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0

Nada e dan c¢ telah digunakan oleh sopran dan bas, maka untuk alto
kita pilih nada g (3). Nada c tidak dianjurkan, karena jarak sopran dan
alto melebihi satu oktaf.

S 1L w? 1 24| 3 ¥ 8. | 2 52 Fa 6 5 + 5 1% 3
A ¥ «2 3 B35 35
T 5 5 9.8 ||® 5
H & .5 3 BE |1 11
I T - | o L — — BT
é. ;:-ll = -"E_")P - lél.‘lj JIlJL..
MR
. i
T ;i - - —

Nada berikut yang belum diisi adalah suara tenor. Semua nada (c, g,
dan @) telah digunakan. Dalam teori di unit sebelumnya dibahas bahwa
prioritas pendobelan nada adalah nada dasar dari akor tersebut vaitu c.

s i T A il & i3 |2 _iv 67 |5 -5 1.5 43
A 3 .2 3 B3 | s 35
T 5k 5 96 1 =1
B 1 .5 1 51 |1 1
po—t a1 = ] ] ]k —
= = SE====——===x
=R Pl %J l H
et o A
fll“ﬂ' x T ="y
: \ i - I —

Nada d2 atau 2 pada awal birama ketiga ditentukan dengan tingkat V,
karena satu-satunya tingkatan akor pokok yang memiliki nada d. Pada
tingkat V terdapat nada g, b, dan d. Nada d telah digunakan sebagai
melodi pokok cleh sopran, maka untuk suara bas kita pilih nada yang
lain misalnya nada g untuk memperkuat posisi akor V.
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S i o7 i 34 5 1 3 3 424 67|35 =5 35 443
A 3 .2 3 53 35
T 5 .5 &5 FT5 5 1
B 1. .5 1L 5% L.t -5
YOO T . [ a8 — — -
EESS S S S e e
S Y ]
f—— e —
1 T L T

Langkah berikutnya kita akan menentukan nada untuk suara alto. Nada
g dan d telah digunakan, kita bisa memilih nada b atau g. Misalnya kita
tentukan nada g, karena nada b terlalu jauh.

S i o 1 21 . 13 |9 i7T 7|8 « 5 15 3
A 3 .2 3 53 38 |8
| 5 5 &5 18 g9
B 1 .51 51 115

— 0 S e S ——— ———
e e
| - s ]

FEE ] 7 ="
! pvoEd — i

Nada g dan d telah disusun, masih ada satu nada lagi yaitu nada b
yang akan kita tempatkan pada suara tencr sebagai berikut:

S i .7
A B 2
T 5 .5
B 1 .5
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Kita amati interval bas dan tenor jaraknya lebih dari satu oktaf, tetapi
hal ini diperbolehkan.

Nada berikutnya adalah ¢ (i) yang dinyanyikan oleh sopran, kita
tentukan dengan tingkatan akor |. Sebenarnya nada ¢ juga termasuk
anggota dari tingkatan akor IV, tetapi tidak diajurkan, karena akor
sebelumnya adalah tingkat ke V. Nada pertama yang kita susun adalah
bas. Untuk memperkuat posisi akor C mayor, maka kita boleh
melakukan pendobelan nada dasar, jadi bas kita berikan nada c:

£ 1.4 F1|a.,. . 33|% 171 7|5 .5 18 &3
A 3 29 3 53 || B 35 |5
F s .5 %5 35 |4 51 |7
B i =% 1 51 |1 ﬁgj

/- . o B ] 1L & g i
:qr.ﬁrr |v — ||- LN R}
o MH;; ,H )

— ;iL_ i — r—

Nada ¢ telah digunakan oleh sopran dan bas, sehingga untuk suara
alto kita bisa memilih antara e dan g. Kita lihat nada sebelumnya untuk
alto adalah g, sehingga kita bisa memilih nada e, karena jika kita
memilih nada g, maka tenor akan terlalu jauh pergerakannya:

8 i .71 7F1|% o 13|88 .73 67|56 w5 ik 93
A 3 .23 53|85 . « 36|85 «2

T 5 .55 75 |i 51 |7

B 1 .5 1 51 |1 13 |5 -2
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Suara tenor akan kita tempatkan
digunakan yaitu:

S i # 4% 21|43 i3d|z.4d724 7|5 -5 15 aa
A 3 .2 3 53 5 3 5 5 . 3
T & "B 5 45 |d 51 |7 5
B 3 25 £ BE |# TR TS
g1 gt N ] Fo) L gy —
ﬁ..ﬂ.;ﬁ.v = b
S [ 5I'H' H b
o] R T |
T A 5 == r
| o T — [~

Nada berikutnya diberikan tingkatan akor V, karena tidak ada alternatif
lain yaitu bahwa nada b hanya ada pada tingkat V saja. Sopran telah
menggunakan nada g, maka suara bas dapat kita pakai nada dasar
dari akor tingkat V (G mayor):

& 4§ 49 1i43i|3 i3|2 .i71i 67|5 .5 15 43
A 3 2 %83 |8 35 | % -3
T & 55 %5 |1 51 |9 =5
B 1 .51 51 |1 1L 5 <35
A4t | e D e T
@ [:: &E ::E‘.:' i' -‘-§.; | [;A —— = = .v‘l .:d:
Sy s il .-ﬁ L)
F pr [ F — r ;p
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Nada g dan b telah digunakan, sehingga untuk suara alto kita bisa
memilih nada d atau g. Namun karena nada sebelumnya adalah e
maka nada d lebih dekat yaitu:

5 i 7t 3 TL|8 « « @[3 7L 67|86 -5 18 £3
A 3 .2 3 53 |5 35 |5 . 32
F 5 .5 5 75 1 51 5 o B
B i .& % 51 |i 115 .15
I (T S o, S e . — — - "
e S A R
?,J _MH J LA
EEE £ 7 =" £
| [ — =7

Suara tenor secara otomatis diberikan nada g sebagai nada prioritas
pendobelan.

S iwd 4 Pi |8 = « TR |3 : 151 B87|5 =5 L5 48
A 3 22 3 53 |8 % : 885|585 o 35
T 5 25 5 7.5 1 51 7 @B 5
B 1 .5 1 51 |1 115 .15
ﬂ |l |!.‘]| m ﬂ[ m Jl h\\\\ 1 Kl\‘l
%ﬁr “»L : #._45—]” ES==
;\;rl|. lhl| r ) JJ —wi J' lhlr
=t = A A

Nada berikutnya adalah ¢, kita tentukan tingkatan akornya adalah
tingkat |, karena akor sebelumnya adalah tingkat V, meskipun nada ¢
juga dapat ditentukan dengan akor tingkat [V namun progresi dari V ke
IV tidak dianjurkan. Nada untuk suara bas kita pilih nada ¢ untuk
memperkuat posisi akor C mayor yaitu:
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S i 72 1 24 |3 2 i3 |2 :i7i 672|s «85 is 43
A 3 2 3 n53 |5 . 355 .32
1] 5_555 1 ﬁ 7_55
B 1 .5 1 51 |1 . 115 .151
I [ . [ i S O — — IR . — SO
R S s
7T [ L Uq_ -
L Tl ! L h
.}:‘%‘1 2 8 n‘l ::/(-Il :l.
P f f f — f
i AP — V[

Suara alto dapat kita pilih anatara nada e dan g. Nada sebelumnya
adalah nada d maka nada yang paling dekat adalah nada e:

5 185 43

§ 1Lz31 B1l|3 I312 171 63 |5
A 33353 5 35 535
T 5_5;, 1 E 7:5
B 4 .51 81|1 115 .151
Qﬁ! . .. S e BN —— e . __
-: dl }- .’l 1_’_'\.- - l#-.\d dll J‘I.‘-J-JIJ
Rl =
L) b Tl )]
ﬁ.‘- £ 7 =" ————=
| PI L__ | — |' Vu

Untuk suara tenor kita tinggal menempatkan nada g, karena nada ¢
dan e telah digunakan:

S

A

i

o7

ol

i

24 | 3
53 |5
e | i
51 |1
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Nada a hanya terdapat pada akor tingkat IV, sehingga tidak dapat
ditentukan tingkatan lain. Tingkat IV (F mayor) terdiri dari nada f, a, dan
¢. Untuk memperkuat posisi akor maka suara bas dapat kita pilih nada f
sebagai berikut:

$ a3 213 533|2 s 171 87|58 25 1.5 43
A § .9 8 53 |8 i5 |5 ;323
i 5 .5 5 75 |1 51 |7 . 888
B 1 .51 51 |1 115 .151 4
S =

.7

I

ﬁ:‘
I E— |
L 1
TN T % m
T | [e—T%| {—

Wit A

="

Nada f dan a telah digunakan oleh sopran dan bas, sehingga suara
alto dapat memilih nada ¢ dan f. Jika kita lihat nada sebelumnya adalah
nada e maka nada yang paling dekat adalah :

S i w2 1 4|3 o « T8 |3 17 d 6 7| = 5 i5 423
A ¥ .2 3 53 |3 . . 35 |5 323 4
T 5 .5 % 75 i . . 51 7 55 5
BB 1.5 I 5% |3 . ~ 14 |5 [ 151 @
k4 g4 P r | N ——— —_—
i e e i e s
= B
SO Al l )
S}:!'.|l .h.] \n. (G'/\ J‘ lh..
Z L B ] ra F/1 == [ ]
\| 5 | a | 2 1 | a1 |

IR F P LS
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Masih ada satu nada lagi yaitu nada ¢ yang akan kita pakai sebagai
suara tenor, karena nada f dan a telah disusun untuk suara yang lain.

s 4 72 1 34 |3 18| 2 3272 s2|s 6 L5 @3
A 3 .2 % 53 |s 55 |5 323 4
7 & 5 & 9% |} 5% |% -~ 568 i
B 1 .5 1 51 |1 115 .151 4
g 1 g1 P94 e SO N P .
e e e e e S
T H ! 1) -
ﬁll -h.| J’ [ JI -h--
' - pi - - —J i ‘v[____r

Nada berikutnya adalah nada b yang dapat dipastikan tingkatan
akornya yaitu tingkat V (g, b, dan d), karena tingkat | dan IV tidak
memiliki nada b. Suara bas dapat kita pilih nada dasarnya yaitu g
seperti berkut:

S i 22z 1 24 |3 i8|| &% 2ds4 6%|m : 5 5 4 3
A 3 2 3 &3 |5 35|55 .323 4
T = .5 5 75 |1 51 |7 —-s55s5 4
B 1 .5 1 51 |1 L1y ~153 48
n 1 \\‘! _TI’J — N Jl hlllll D I S S |
ﬁ.: = 3 ey
7T ! H ) i
- =il L3 1L ) )
i — = 3 == v —— =
A SR = A S &

Direktorat Pembinaan SMK 2013




Harmoni SATB

Nada untuk suara alto dapat memilih nada d dan g, namun karena
hada sebelumnya adalah f maka nada yang paling dekat adalah d:

% % o7 & 1|3 T8 % < 171 2|8 -5 4% 43

A 5228 5% |8 v : 35|55 ;333 &2

il 5 .5 5 75 |1i 51 |7 wmms i

B 1 .5 1 51 |1 1 |m “9563 a5

foo— b g b BN 4 Fl L ) p— . re——

sﬁ': e e
R UTH‘ 7 l_r -

(s . ._,,ﬁ . _h5+

e ———. z = ——
| = I

Untuk suara tenor dapat memilih nada g sebagai prioritas pendobelan
nada pada tingkat V yaitu:

5 4 A2 £ 5|8 . » 18 |% P9L 69|88 : 56 18 &3
A a3 23 53|85 35|5 .323 42
T & % 5 186 |3 51 |9 =ass 15
B % .5 1 541 |1 1105 «151 5
| A p—— [ ————
— —5 3+ +—— g+
e F———
.ﬁ'ﬁa ;
|
L 2 = IP\I.I.I !
: e z
T g = 1

Pada birama keempat nada pertama kita tentukan akor tingkat |,
karena pada birama ini hada-nada pada akor tingkat | lebih dominan
yaitu g, ¢, dan e. Nada dasar dapat kita pilih sebagai suara bas supaya
karakter akor ini menjadi kuat seperti berikut:
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s 4 .7 1 3|3 i3|3 4951 57 5 1.5 43
A 3 .2 3 53 |5 35|5 .323 42
T 5 .58 F5 51 |7 555 1.5
B 1 .5 1 51 |1 115 .151 451
9'! |L'! Jhl ’J|| | ] A‘l \hlll\ T Krﬁ
%qr ﬁr FH ‘v w ‘P D A L L b S—]
B J: L 0 ,hE-ﬁ-_ ]
S= s o=

Suara alto dapat memilih nada e dan ¢,misalnya Kita

paling dekat yaitu e adalah seperti berikut ini:

pilih hada yang

S i .71 27 |3 EIFESLERT . 5 5 43
A 3 23 53|5 35|5 .323 42
T 5 -6 &5 78 i 5i |9 .855 15
B 151511 115 351 13
gﬁf 00 I . N ] L g e
e e e e e o T Ly e
‘ | NH" b i
(-l] lr\ll IJJ r ) J' lr‘ll r s
%.-' £ . — —F—¢ f
T T 1 1 I L ET |

Nada ¢, e dan g telah disusun untuk suara sopran, alto, dan bas.
Prioritas pendobelan adalah nada dasar yaitu ¢ maka dapat kita susun

sebagai suara tenor, yaitu:

s i .71 21
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Nada selanjutnya adalah ¢ juga kita tentukan akor tingkat |, karena
hada-nada pada birama ini lebih dominan pada akor | (C mayor).
Untuk suara bas kita samakan dengan nada sebelumnya yaitu nada ¢
seperti berikut:

S i .7131i|3 i3 |4 TE%3 % 7|y & TE a3
A 3 .2 3 53|88 « . 35|55 .323 42|3

i i 5 5 B T7:5 1 b | f) 58585 15|k

B 1 .5 1511 115 .151 as5|1 .1
PR ... e S M W _ — IS, . _—
‘ﬁ;: &F:“:‘}-r .II"“\.. |' EA-IAFI‘ :I'I:VJJ
(..,.l. b inil ] ] b:—ﬂ .

B = = s B N AN R

Untuk suara alto kita dapat menyamakan juga dengan nada
sebelumnya supaya lebih mudah dalam menyanyikannya, yaitu:

§ 1 7 31813 ; « 33|88 171678 :8 15 43

A 3 2% 63|88 ¢« » 38 |8% 323 €428 3

T B -8 & Fn | 59 |3 :B58 15 [4

B 18 3 51 |4 ; I3 |8 s151 45|01 1

Q’! I“'!JI(_‘! ! R ] Alu \h\ll\\ \!__F-_!-l
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v:-l lhl| JJ r | thll IJJ
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Untuk suara tenor juga dapat disamakan dengan nada sebelumnya
yaitu:

S i 7 i 21 3 13 # 3 373 62|85 5 15 43
A 3 2 3 53 5 35 5 «+ 323 42|23 3
¥ S «5 5 75 E ow oo 53 7 «+555 15[k .1
B 1 .5 1 51 |1 <« « 115 «a151 45|1 «1
n | i |Esi | | b p—— [ ———
A= e 5
\:JI‘Iu = |l’ A |F I 3 b I 4 '-d
ARV W] B
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Nada selanjutnya adalah ¢, kita dapat menentukan tingkatan akornya
adalah tingkat | (C mayor). Suara bas dapat memperkuat nada ¢

sebagai nada dasar:

S i 1 2 3. i3 |32 171 7|5 .5 i 4

A 3 23 58|5 ¢« .35|5 -.22% 32|83 .8

T 5 .55 751 . .51|7 .555 151 .1

B 1_51§_1 1 Il 5:_15_151 1 1
éq.‘ TV S e Y S
% — lv » i-*“—‘ ¢ ¢ =
R ST
== pi'[’ F — r'gt‘.[ri';';

Suara alto dapat memilih nada e atau g, nada e dapat dipilih supaya
lebih  mudah menyanyikan, karena hanya mengulang hnada
sebelumnya, yaitu:

S i 7 1 2a F . o E3 3 37331 6 3|5 .8 &5 43
A 3 o> @& 5 3 5 o 305 5 w3223 42 |3 3 3

T 5 B 5 ¥5 1 5 1 7 .555 i5 |1 .1

B G ok H B % 1 o & O s i Ea AB|F zF A
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Suara tenor dapat menggunakan nada g untuk melengkapi akor C

mayor yaitu:

Harmoni SATE

-

w e

wy e
-

Nada g pada sopran kita berikan tingkat V (g, b, dan d) supaya dalam
birama ini tidak terlalu monoton dengan akor tingkat |. Suara bas kita

letakkan nada yang bukan merupakan nada dasar dari aker G mayor
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Suara alte dapat kita pilih nada terdekat yaitu nada d, vaitu:

§ i .9 424|3 . . 13|32 -izi67|s .5 15 aa
A 3 .2 3 53]|5 355 .323 423 .3 32
T 5 .5 5 75 |i 53 |7 smms im|d =i =
E 3 B 253 |a 1118 158 46| % 3.9
o Yoo BN | BT (U ...
e e e e
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Suara tenor bisa kita buat sedikit bervariasi, supaya tidak terlalu
monoton vyaitu dengan memperpanjang nada sebelumnya. Ini bisa
dilakukan karena posisi syair pada notasi ini terdapat lengkung legatura
yang hanya terdapat satu suku kata vaitu syair nah. Pada posisi ini
tenor tidak menyanyikan nada lagi, namun hanya memperpanjang nada
sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dinyanyikan secara bersama-

sama dengan teman lain, yaitu:
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Nada selanjutnya untuk sopran adalah f. Hanya satu kemungkinan
tingkatan akornya vyaitu tingkat IV namaun progresi akor dari V ke IV
tidak dianjurkan. Alternatifnya adalah tetap pada posisi akor V, namun
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bukan akor tingkat \V seperti akor terdahulu tetapi akor V7 seperti yang
pernah dipelajari pada teori musik.

Akor V7 terdiri dari nada g, b, d, dan f. Nada f ini sudah dinyanyikan
cleh sopran, berarti masih ada tiga nada lagi yang sedapat mungkin
kita gunakan secara lengkap. Untuk suara bas kita berikan nada b
supaya pergerakannya lebih fleksibel atau tidak kaku, yaitu:
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Untuk suara alto kita pilih nada paling dekat yaitu nada d yang sama
dengan nada sebelumnya supaya lebih mudah dalam menyanyikannya

yaitu:
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Suara tenor dapat memilih nada g, sehingga susunan akor V7 menjadi
lengkap seperti berikut ini:
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Nada terakhir pada birama ini yaitu e sebagai melodi pokok yang
dinyanyikan sopran. Nada e kita berikan tingkatan akor |, karena dalam
akor [V dan V tidak terdapat nada ini. Untuk suara bas kita masukkan
nada ¢ untuk memperkuat posisi akor ini dan pergerakannya juga lebih
dekat dari nada sebelumnya yaitu b:
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Untuk suara alto bisa kita pilih nada yang paling dekat yaitu ¢ untuk
memperkuat posisi akor C mayor, yaitu:
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Suara tenor menggunakan nada g sama dengan nada sebelumnya,
sehingga mudah dinyanyikan sekaligus melengkapi akor C mayor yaitu:
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Baris kedua atau birama kelima untuk suara sopran adalah:
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Nada pertama pada birama diatas adalah d kita beri tingkatan akor V,
karena akor | dan IV tidak memiliki nada tersebut. Nada bas pada
birama sebelumnya adalah ¢, maka kita gunakan nada g untuk
menghindari pendobelan pada ferfs. Jika diberikan nada b, maka akan
terjadi pendcobelan nada b, karena yang paling dekat dengan alto

adalah b.
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Suara alto kita isi dengan nada b, karena nada sebelumnya adalah ¢
seperti dibawah ini:
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Untuk suara tenor kita bisa menempatkan nada g sekaligus
memberikan pendobelan pada nada dasar yaitu:
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Nada kedua adalah e yang digunakan sopran dengan tingkatan akor |
(C mayor), karena akor tingkat IV dan V tidak memiliki nada e. Suara
bas kita gunakan nada ¢ untuk memperkuat posisi akor C mayor, yaitu:
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Suara alto kita gunakan nada c, karena nada sebelumnya adalah b

yaitu:
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Suara tenor kita gunakan nada g, karena nada ¢ dan e telah digunakan
sopran yaitu:
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Nada berikutnya adalah f merupakan nada dalam tingkatan akor IV,
sehingga tidak dapat ditentukan tingkatan akor lain.

S 2 .34 6 |5 .1 24 |3 0 5 .4 34 23
A 7 .1 '

- L
T 5 '

8
I — < =T ———y p—
5 —— e ]
‘dJ' & ; t -t R
i\l.-En lh 1
==

n L&

P

Direktorat Pembinaan SMK 2013 L 69 3



Harmoni SATB
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Suara alto dapat kita pilih antara nada ¢ dan f. Suara alto pada nada
sebelumnya adalah ¢ sehingga Kita pilin ¢, karena pergerakan ke nada
f terlalu jauh baik ke bawah maupun ke atas yaitu:

S % a3 4 € |s 1 24 |3 0 5 .4 34 21
A T 41 |0

_ ..
T 5

T

(ll.__
(.

L
hl

i

_l_ !4_*444
IIi

Ll

== I7 — *I._,

Suara tenor kita gunakan nada f sekaligus memperkuat posisi akor F
mayor dengan melakukan pendobelan nada dasar:
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Nada terakhir pada birama ini adalah nada a secara otomatis
ditentukan tingkatan 1V, karena pada tingkat | dan V tidak terdapat
nada a. Suara bas kita gunakan nada ¢, karena yang paling dekat, jika
kita tetap menggunakan nada a seperti pada nada sebelumnya
mungkin terkesan agak monoton.
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Suara alto bisa memilih nada f, karena nada a dan c¢ telah digunakan
oleh sopran dan bas:
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Untuk suara tenor kita tentukan nada f sebagai nada yang menjadi
prioritas pendobelan dalam akor F mayor, yaitu:

5 2 .3 & & |85 « 1 24 3o 2 D 5 .4 34 23
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Nada pertama pada birama berikutnya adalah g. Ada dua kemungkinan
akor yang digunakan yaitu akor tingkat | dan tingkat V. Misalnya kita
memilih akor |, maka suara bas kita gunakan nada c.
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Suara alto kita pilih nada e, karena nada sebelumnya adalah T,
sehingga pergerakannya tidak terlalu jauh yaitu:
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Suara tenor Kita bisa memilih alternatif pendobelan yang ke dua adalah
nada Kwint yaitu nada g, yaitu:

g ! : ! | 1
& S — — i
v ¥ Ur ¢ 3 A ¥
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P |- ] 1 1
T

Melodi pokok berikutnya adalah ¢. Kita bisa memilih akor tingkat | dan
akor tingkat |V, karena sama-sama memiliki nada ¢. Misalnya Kita ambil
tingkat I, suara bas kita letakkan nada g supaya tidak monoton
mengulang nada sebelumnya:
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Suara alto Kita bisa melakukan pendobelan dengan suara sopran
sehingga suara sopran dan alto sama yaitu nada ¢ dan perhatikan cara

penulisan notasi balok seperti berikut ini:
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Untuk suara tenor kita dapat meletakkan nada e, karena ¢ dan g telah

digunakan oleh sopran, alto, dan bas, vyaitu:
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Nada selanjutnya adalah d merupakan Kelompok nada pada tingkat V,
sehingga tidak dapat ditentukan akor | dan V. Suara bas dapat dipilih

nada g untuk memperkuat posisi akor ini, yaitu:
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Suara alto kita bisa memilih nada b atau g, namun yang paling dekat

adalah nada b vaitu:
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Untuk suara tenor Kita memilih nada ¢ sebagai prioritas pertama
pendobelan, karena nada sebelumnya tidak terlalu jauh yaitu:
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Nada berikutnya adalah f yang dinyanyikan sopran, kita tentukan
tingkat V7 seperti pada birama terdahulu. Suara bas dapat dipilih nada
b sebagai berikut:
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Suara alto dapat memilih nada d dan nada g, namun yang paling dekat
adalah d, karena jika memilih nada g selain pergerakannya akan
overlapping dengan suara sopran, juga terlalu jauh jika bergerak turun.
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Suara tenor bisa menggunakan nada g untuk melengkapi susunan akor
G7 (g, b,d,dan f) yaitu:
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Nada terakhir sebagai akhir frase ini adalah nada e. Nada ini hanya
bisa diberikan akor tingkat |, karena akor tingkat IV dan V tidak memiliki
nada tersebut. Suara bas Kkita pilih nada dasar dari akor C mayor yaitu
¢ untuk memperkuat posisi akor ini, yaitu:

s 2 3 4 6
A 7 .11 4
T B & 2o
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Suara alto bisa memilih nada g atau c. Kita pilih nada ¢, karena lebih
dekat pergerakannya dengan nada sebelumnya. Sedangkan nada g
terlalu jauh pergerakannya ke bawah dan jika bergerak ke atas akan
menimbulkan overiapping.
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Suara tenor kita tempatkan nada g untuk melengkapi akor C mayor dan
posisi nada sebelumnya vang juga berada pada nada c, sehingga

mempermudah dalam menyanyikannya:
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Akor C mayor pada birama ini mengakhiri bagian pertama dari lagu
tersebut. Setelah nada tersebut, terdapat tanda ulang yang berarti lagu
diulang dari permulaan sampai bagian ini lagi.
Birama lagu atau bagian lagu berikutnya dimulai dengan nada ¢. Untuk
membuat lagu lebih bervariasi bisa kita buat aransemen secara
unisono , karena lagu ini memiliki ciri khas melodi. Untuk menciptakan
kekuatan dan penekanan dapat kita coba bentuk unisono. Unisono
adalah cara menyanyi satu suara dalam suatu kelompok (Pono Banu,
Hal. 426). Penulisan notasi SATB sama dengan aturan penulisan

terdahulu, yaitu:
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Setelah selesai unisono kita lihat nada berikutnya adalah ¢. Kita dapat
memilih akor tingkat | atau V. Misalnya kita tentukan akor tingkat |,
maka suara bas dapat kita pilih nada ¢ untuk memperkuat akor C
mayor dan dapat bergerak berlawanan arah dengan suara sopran. Jika
kita amati suara sopran bergerak nalk, maka sedapat mungkin suara

bas bergerak turun (berlawanan).
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Suara alto kita gunakan nada g dengan menggunakan dua buah garis
bantu, namun masih dapat dijangkau oleh suara manusia pada

umumnya yaitu:
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Untuk suara tenor kita dapat menggunakan nada e untuk melengkapi
akor C mayor dan posisi hada sebelumnya juga tidak terlalu jauh, yaitu:
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Nada berikutnya adalah d kita berikan tingkatan akor V, karena tingkat |
dan IV tidak memilki nada tersebut. Untuk suara bas kita dapat
bergerak berlawanan dengan sopran sehingga pergerakannya turun
dan nada yang paling dekat adalah b, yaitu:
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Suara alto kita letakkan nada b yang paling dekat dengan nada ¢

@

sebelumnya, yaitu:
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Suara tenor kita pilih nada f untuk melengkapi nada pada akor V7 dan

pergerakan nadanya juga dekat dengan nada sebelumnya.

S 1 . 01 2 4 4 .3 4 4 E 2

A 1 05 5

| TN ¥ 03 4

B 1 01 7
!

LU 1 1 1
y T e e e e |
1" A | a | & a & [ 1 & Y
'J L J 'v *' L"J

—
he%
—
o L
.= =}

=

= =

Direkforat Pembinaan SMK 2013



Harmoni SATB

Nada berikutnya adalah e, kita tentukan tingkatan akornya adalah |
Suara bas yang paling dekat adalah ¢ vaitu:
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Untuk suara alto Kita pilih antara nada ¢ dan g. Posisi yang paling dekat
dengan nada sebelumnya adalah ¢ yaitu:
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Untuk suara tenor kita dapat meletakkan nada g sekaligus melengkapi
akor tingkat | vaitu:

S 1 X 23
P 1 05 51
T 1 .03 a5
B 1 01 71
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Nada berikutnya pada awal birama ini adalah nada f pada sopran. Kita
tentukan tingkatan akornya adalah |V, karena tingkat | dan V tidak
memiliki nada tersebut. Suara bas Kita pilih antara nada f, a, dan c.
Misalnya kita pilih nada a, karena suara sopran bergerak ke atas maka
sedapat mungkin suara bas bergerak berlawanan (turun). Ada dua
kemungkinan bergerak turun yang lain yaitu ke nada c, tetapi terlalu

jauh pergerakannya:

3 i} 0 2 4 .3 43 46 5 . 1 24 3.
A 1 .05 51
- ’
T 1 063 45
B ] 01 71 |6

f

i m T ! ] i i |

B | J— | — —T3 -

M i a l

T 3

( 1 ij - ﬂl!
o

Untuk suara alto Kita pilihan antara nada c dan f Kita lihat nada
sebelumnya adalah c jika bergerak ke f terlalu jauh, maka kita pilih

nada c lagi yaitu:

S 1 .01 23|44.3 43 46 |5 .1 24/ 3

A 1. 05 511 0
F o TERT [ ]
g % « b1 1|6
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Suara tenor Kita tempatkan nada f sesual dengan pergerakan melodi
sebelumnya sekaligus dapat memperkuat dan melengkapi akor F

mayor, yaitu:
s 1 81 23|aa.3 53 a6 1 24 | 3
A 1 .05 51]|1
- '
T 24 03 45 |4 [ ]
B 1.ﬁ?_1§
i
i ! — - |
— e o e — 4
Il 'y __J a4 28 a N 4 1 | - ]
ur J-QU = v °
40 ldl dh
I"ii‘: |P F a
ol

Nada berikutnya adalah sama, maka semua suara Kita buat sama
dengan nada sebelumnya untuk mempermudah dalam menyanyikan,

yaitu:

S 1 .01 23|44.3 43 46 1 24 |3

A 1 055111 @
T 1 .03 45|44 L
B 1 .01 7166

f

/ ————— — E|

‘ﬂ%‘-: -ilu.".';.'v; - == = 1
f ”_JN |

s 0 k-J- _lh.! 1

§ O = LT 1 H

7 “
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Nada berikutnya adalah nada e kita tentukan tingkatan akornya adalah
|, karena akor |V dan V tidak memiliki nada tersebut. Untuk suara bas
kita pilih antara nada ¢ dan g, nhamun karena nada sebelumnya adalah
a sedangkan pergerakan sopran ke bawah, maka kita usahakan
pergerakannya berlawanan sehingga Kita pilih nada ¢ sebagal berikut:

5 2 0 2 4 4 3 4 46 H = A 2 4 3 .

A 1 k5 54 |k1 .

T 1 03 45 (414 .

B 1 g1 1|66 :-E

f

'] L ] | i ] —

L N | ot ! ! . T ! I ! | e | ﬂ

] ] 1N | ] | - 1 | | [ | o | ] |

S 1 L 1 iR i 4 ] 1 F |

) r + m V r Y ¢ 7 -

L}I F a2 JhJ

- L l.;I = r ] e I ] EH
| ol § 2B I Il §
]

Suara alto Kita pilih antara nada c dan ¢. Jika Kita pilih nada g, maka
akan terjadi overiapping dengan suara sopran atau mungkin dengan
suara tenor, maka kita pilih nada ¢ yaitu:

i

S 1 g 1 2 44 43 46 5 | 24 3
A 1 g5 5 1 |13 . X '
T 1 03 45 (44 '
B 1 01 71|66 .1
i
') I —— i — A
;@ | ——T A 2 | — -
T —r— | . —u - T —
AT ! p;' =1 r | éh =!.
7 r A |
! ! y -
A

]

L

=
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Untuk suara tenor kita pilih nada g untuk melengkapi akor C mayor:

5 1 0 23144 3 43 4 5 . 1 2 4 3.

A 1 05 51 [I1 1 [

T 1 03 45 |44 5

B 1 01 716 « 1

Q ! ﬂ

f— — 1 i — —

b Ll a o |
Tt |

L\v: D;-ilﬁhl Ih

lﬂ_ﬂJ ‘j r | H
L V ..IVI i |

7

Nada selanjutnya pada sopran adalah f. Kita tentukan tingkatannya
adalah IV, karena tingkat | dan V tidak terdapat nada tersebut. Suara
bas Kita tentukan nada a, karena sopran bergerak naik, maka bas

diusahakan bergerak turun sebagai berikut:

S 1 0 23144 3 4 46 5 . 1 2 4 3.
A 1 05 51|11 1 $
T 03 45 |44.5 '
B 01 2L |61 6

ﬂ ﬂ

, —— = ]
ﬁ . freil I [ | P I |

N Pl [ ] = I [ ]

v o ¢
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e
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—— ol
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ot
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Harmoni SATHS

Suara alto dapat memilih nada ¢ atau f. Jika memilih f akan terjadi
overlapping dengan suara sopran atau mungkin juga dengan suara
tenor, maka Kita pilih nada ¢ yaitu:

§ 4 . 01 F3|A4.3 B3 A6 |5 . & T8 |3
A 1,5 s S5aldaaia a ¢
i 03 a5 faa.s '
B kb owmd Jadlsewd s
i
£ T o s T e |
1y 1 1% | RS | 9 A | & 5 | = 1 Il Il
o T ) P [ N | P ¥ I 1 ] ]
i Bl T
1 F;\dl 3h5| lh
J‘J‘ I ] ﬁ
p - Pl’ i |
AR
Suara tenor Kita pilih nada f untuk memperkuat posisi akor IV yaitu:
S 1 .01 23|aa.3 43 46 |5 .1 24 |3
A I« 85 51 (330 3 0
T 1 .03 45 [¢8a.5 4 [
B 1 .01 71|66.1 6
i
s," T T — 1
1) T K | 10 | i P B T ¥ | T I 3l I
L 1 1 |- [ | P [ | = | I f |
R RS =E]
I \
AT \dl jJ |lh
Ih JI: I 1 m
4 I g _8 | I ] Il |
f Py

Nada berikutnya sebagai melodi pokok pada sopran adalah e, maka
kita bisa membuat aransemen yang sama dengan nada e sebelumnya
pada birama ini. Pada tempat ini kita tentukan sama tingkatannya yaitu
tingkat |. Suara bas kita tentukan bergerak naik ke nada c, karena

sopran bergerak turun:
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S i & o1 2.3 |4 3 4 4 86 5 i 2 4 3 ]
A 1 b5 Bafxd.d 2
]

F 1 03 45 (4 -5 4
B E & o E 1R b 1 61

f

f T al i ] i i ﬂ

i R T Tr ) 3 f T

14 ] P g T T =

D) Fa t; + e

I '

LY
Untuk suara alto kita bisa memilih antara nada ¢ dan g, namun jika Kita
memilih nada g ada kemungkinan terjadi overfapping pada sopran dan
tenor, maka kita memilih nada c. Meskipun sedikit monoton untuk

menghindari overfapping tersebut, yaitu:

S ¥ 0 23|44 .3 4 4 1 2 4 3 &

A 1 05 531 |[13.3 1.1 [ ]

i 1 03 45 |44 .5 4 .

B 1 01 71|66 .1 &1

!

7 — = — = 1

1., W | W T | LY B | |t (P S F | I ! |

" A | (. P [ | 28 o ey o | |

T T

) l#. =h=| lh

e E— A
Iyn Ill.yxl. I |

2N

Suara tenor kita pilih nada f sebagai prioritas pertama pendobelan akor

F mayor, yaitu:
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5 @ 01 2 44.3 43 46 24 ;
A 1 . 0551|11.1 11 0
T 1 . 0 45(44.5 45 [ ]
B 1 . 01 71(66.1 61
f
') — I I ] ﬂ
f—t o e ! — i
A W - [ - ] FEE = [  —
T qulii o
4T F;\IJI J\J .lh\l
) N Lt e - ql
- [ | i
In g & [ & I |
4 V] VL
el

Melodi pokok berikutnya adalah f pada suara sopran. Kita tentukan
akor IV. Suara bas Kita usahakan bergerak turun supaya berlawanan

dengan scpran yaitu pada nada a:

S 1 . 01 23|44.3 43 4 1 2 4

A 1L s BE sLlagicas '

T 1 .03 45[44.5 45 ¢

B %« 03 76«1 61 4

ﬂ Iy I F-I=ﬂ | |

Fal [ | | i T | 1 I | i - #

] e B e e e —"

A X

k1] E| g & J‘J lhd\l

Y i1 ulp' v‘ y— 5 st m
| UL

Suara alto kita pilih antara nada f dan ¢. Untuk menghindari overlapping

Kita pilih nada ¢, yaitu:
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§ 4 ., 03 23|83 43 06 ) 24

A 1 0% FE B3 1 A 0

T 1 .03 45 |a4.5 45 i

B i w98 7563 51 &

il
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Suara tenor kita memprioritaskan nada f sebagai penguat akor F

mayor, yaitu:

S 1 .0123|44.3 43 456 : 24

A 405 538 - 28 &

T 1L+ %3 85 |sd.5 55 @ ]

B 1 .01 71|66.1 61 6

f

7 : e e e —— —— 1

o W DR A VI ¢ D A AT [ ] o | AlAPTS

| Ll d K &8 B iy, L - |

T dpirt "

L LR

44 THI [ - ] P — ] AY -

1 L7 . 4 LA . 5P G O

LA | - [ ] I | 1l
| O A N T ] I ] Il |
PL‘JP|VL...J

Melodi pokok berikutnya pada sopran adalah nada a kita tentukan
tingkat 1. Suara bas Kita pilih nada ¢, karena yang paling dekat
dengan nada sebelumnya:
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S 1 . 01 2344 3 43 46 5 1 2 4 3 .
A 1 5 51 (113 | T | ) [ |
T % 03 45 |4 4 5 45 4 l
B 1. = 021 Fl|edi 1 &1 61
i
- | — 1 1 —
F [ et Nl | N N | 1] | =1 ﬂ
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Untuk suara alto kita bisa meletakkan nada f sebagai nada dasar dari
akor F mayor yaitu:

S 1 .01 23|44.3 43 a6 |5 1 24 3
A 1 05 51f11.1 11 14 0
T 1% 03 #5|a€.5 45 4 .I
B 1 .01 71(66.161 61
ﬂ | | I | ol ﬂ
Fal [ = | I 1 & 1 | I | el |
N 1 & _J T 4 B -F 9% 3 I | o ! S, |
L\ Il d 28 o WNa=y A | - ]
Uf + L ﬁrﬁ ¥
A
3 e
A | [ I ] F ] HI
| L_* 1 | & & [ 2 Il |
! foled P|V

Untuk suara tenor kita bisa menggunakan nada f sebagai alternatif
pertama pandobelan nada dasar:
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Melodi pokok berikutnya adalah nada g. Kita dapat menentukan akor
tingkat | atau V, karena nada g ada pada kedua tingkatan akor
tersebut. Apabila kita memilih akor tingkat |, maka kita tentukan nada c

pada bas.
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Untuk suara alto kita bisa memilih nada ¢ atau e. Nada sebelumnya

adalah f, maka nada yang paling dekat adalah g, yaitu:

S 1 .0
A 1 .05
T 1 i 03
B Y @ B
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Untuk suara tenor kita bisa memberikan pendobelan alternatif kedua
untuk akor ¢ mayor yaitu nada g:

S 1 0 23|44 .3 43 46 - 1 2 4

A ¥ 05 5 11 ¥ 2T 18

T 1 . 03 45 |44 5 45 4 4 '

B 1 « B1I F L6661 BT 61

il

':é T e e - r ot |
| 1 1 | I 1 1 o | | |

1 | i1 1 J [ a 'y |

‘”F *qﬂﬁ o

(i F\ AL NET |

3y 4 i a 4 [ | Y 4 4 P

b 1) M L —F = ... L ﬂl

A | 2 B [ ] [/]

L I 1. * 1 [ I ] |- ] [ ] | i |

am p| PL_ |

Melodi pokok berikutnya adalah c. Kita bisa memilih akor tingkat | dan
akor tingkat IV, karena sama-sama memiliki nada ¢. Misalnya kita ambil
tingkat |, suara bas kita letakkan nada g supaya tidak monoton
mengulang nada sebelumnya:
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Untuk suara alto kita bisa melakukan pendobelan dengan suara
sopran, sehingga suara sopran dan alto sama yaitu nada c seperti

berikut ini:
5 1 01 23|44.3 43 4 2 14 3
A ¥ 5 5 1|11 § SO FE (R T .
T 1 . 03 45 1]44.5 45 4 J
B 1 pL FTXLIEDB T 61 6L
Q L1 - 1 —
:@ [} | et | Nl E 1 | | | | st | ﬂ
I S T 119 A 1 S ¥ | P I | i
1 11 1 i PR | I 1 £ Il I
ur ¥ 1 W [' ¥ s
F\ AL b
4T a PR 2 A" |
1] N o —F et H
7z ) i r 1 r 1
: 1L_¥ 1 aA_R IV ] I | Il I |
— VT | |

Untuk suara tenor Kkita dapat meletakkan nada e, karena c dan g telah

digunakan cleh sopran, alto, dan bas, yaitu:

ot
(=]

a
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Nada selanjutnya adalah d merupakan kelompok nada pada tingkat V,
sehingga tidak dapat ditentukan akor | dan V. Suara bas dapat dipilih

nada g untuk memperkuat posisi akor ini, yaitu:

S 1 0 2 44 .3 43 46 1 2 4 3
A 1 D5 51 [E:X+ 1 a2 1.8 1
T 1 03 45 |44.5 45 4 4 s 13
B 1 01 71|66 .1 61 61 5 5
f /
'l | - 1 | dl
F 4 L ! | W AL | 1 ol |
i IO, 0 O 14 B T [} al | 1
1 It 1 2 _R PR [ ] 4 1 | |
i Sl B
AT FVKAI Jthh\lAJ r
F m L — — a
ji JI.\.III.I [ ] 1
o T T

Suara alto Kita bisa

adalah nada b yaitu:
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memilih nada b atau g, hamun yang paling dekat
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Untuk suara tenor kita memilih nada g sebagai pricritas pertama

pendobelan, karena nada sebelumnya tidak terlalu jauh yaitu:

3 @1 23|an i3 a3 &% 2
A 05 51 (11.1 11 14 7 '
il 03 45 [|44.5 45 44 5 ]
B 61 F1lee.i 61 61 5

n

; ! F_l\l:hlll 1 _dl “
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I3 L™ = Lo L . ql

< - Pl‘ﬁ‘-;. 1 i .\I

U

&

Nada berikutnya adalah f yang dinyanyikan sopran Kita tentukan tingkat
V7 seperti pada birama terdahulu. Suara bas dapat dipilih nada b

sebagai berikut:

5
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Suara alto dapat memilih nada d dan nada g, namun yang paling dekat
adalah d, karena jika memilih nada g selain pergerakannya akan
menjadi overlapping dengan suara sopran juga terlalu jauh jika

bergerak turun.
§ 1 . 01 23fa4a:3 &3 46 |5 -1 o4 |3
A L .05 s1|11.1 11 14 |3 .10 72 °
T 1 .03 45 (24.5 45 44 |5 .3 5 a
B 1 .01 71[66:1 61 61 |1 2 5 857
f
£ — = e = o
o= e — :
T g 1 g
P\ Al D I
4T a 2 4 B 4 4 I |
I ¥ ¥ — t—a— ﬂ]
ji JF\.II\. A | | .\I
VL.JPIVL_ | I[r

Suara tenor Kita bisa menggunakan nada g untuk melengkapi susunan
akor G7 (g, b,d,dan f) yaitu:

$ % : 01 23|58 .3 %3 &8 |s 1 24 | 3

A 1 .05 51|11.1 11 14 |3 1 72 0
T a9 : 83 45 |sd.5 a8 &4 |5 3 %5

B i .83 71|68.1 &1 g1 |1 5 57
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Nada terakhir sebagai akhir lagu ini adalah nada e. Nada ini hanya bisa
diberikan akor tingkat |, karena akor tingkat IV dan V tidak memiliki
nada tersebut. Suara bas Kita pilih nada dasar dari akor C mayor yaitu

€ untuk memperkuat posisi akor ini, yaitu:

5 1 0 2 4 4 .3 43 4686 5 2 4
A ¥ @ 08 51|11 3 13 18 3 7 2 ™
T 1 03 45 |4 4 5 45 4 4 5 5.5
B 1 01 71|66 1 61 6 1 1 5 7
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Suara alte bisa memilih nada g atau c. Kita pilih nada ¢ karena lebih
dekat pergerakannya dengan nada sebelumnya, sedangkan nada g
terlalu jauh pergerakannya ke bawah dan jika bergerak Ke atas akan

menimbulkan overfapping.
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Suara tenor kita tempatkan nada g untuk melengkapi aker C mayor dan
posisi nada sebelumnya juga berada pada nada g, sehingga
mempermudah dalam menyanyikannya:

S 1 01 23|44 3 43 46 o X 2 4 3

A 1 5% 53 ¥ ¥ 2T T 4 3 3 1 2 1 [

i 03 45 |44.5 45 414 5 3 55 5

B 1 01 71)]66 .1 61 61 3 5 b T | 1
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E. Rangkuman

Suara 2, 3, dan 4 disusun atau dibuat melalui langkah-langkah yang
sistematis. Hal ini dimaksudkan agar hasil aransemen jika dilihat secara
vertikal maupun horigsontal dapat dipertanggungjawabkan. Aransemen
yang baik adalah aransemen yang mudah dinyanyikan dan bukan
semata-mata memenuhi pertimbangan akor yang digunakan, sehingga
meskipun bukan sebagai melodi pokok, akan terdengar seperti lagu baru
yang melodis. Beberapa hal yang harus dihindari adalah aransemen
semata-mata dibuat agar terdengar indah dan tidak menimbulkan suara
yang kabur, namun tidak jelas melodi pokoknya.
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F. Penilaian
1. Instrumen penilaian sikap

Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan musik
yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel 10. Instrumen Penilaian Sikap

u Aspek yang dinilai

1. | Mengamati tayangan dan tulisan
dengan tekun

2. | Mengidentifikasi perbedaan
[ [t e
3. | Mencatat secara lengkap hasil
R AR
Menemukan pengertian
|y g
Keterangan:
BT : belum terlihat
MT  : mulai terlihat

MB : mulai berkembang
MK : menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4 x 4) x 10
16

2. Instrumen penilaian karakter percaya diri
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang membuat aransemen SATB sesuai hasil
pengamatan dan diskusi peserta didik.

Tabel 11. Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

Skor
Aspek yang dinilai -
MT | MB |
. | Menyampaikan pendapat dengan 1 2 3
argumentasi yang baik

2. | Menuliskan notasi dengan 2 ]
cermat

3. | Mengikuti langkah-langkah yang 2 3
sistematis --

Direktorat Pembinaan SMK 2013 " U1
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Harmoni SATB

3.

Instrumen penilaian karakter kreatif

Aktivitas peserta didik mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik.

Tabel 12. Instrumen Karakter Kreatif

Aspek dinilai
MT
. | Membuat suara 2, 3, dan 4
Langkah-langkah yang
" | sistematis
Pertimbangan vetrtikal dan
. _ 2
horisontal 4

Penilaian tertulis

Tentukan suara bas pada lagu dibawabh ini.

Tentukan suara tengah pada lagu dibawah ini.

Susunlah secara vertikal semua jenis suara secara lengkap.
Bagaimana cara pendobelan nada yang tepat?

Apakah pengertian overfapping?

Buatlah suara 2, 3, dan 4 secara melodis!

mRp o0 TR
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| ARANSEMEN VOKAL 2 SUARA

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Teknik Penulisan

Aransemen 2 Suara

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat
1. Menjelaskan pengertian suara 2
2. Menuliskan dalam notasi balok/angka
3. Membuat suara dua

C. Kegiatan Belajar:
1. Mengamati:

a. Amatilah contoh orang bernyanyi secara bersama-sama dalam
satu suara (unisono)

b. Amatilah contoh orang bernyanyi secara bersama-sama dalam
dua suara

c. Cermatilah notasi yang dinyanyikan

d. Tulislah hasil pengamatan Anda tentang unisono dan paduan
suara

Direktorat Pembinaan SMK 2013 ‘m;
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2.

Menanya:

a.

Tanyakanlah kepada sumber belajar:

1). Apakah pengertian dari dua suara?

2). Mengapa beberapa nada yang berbeda dinyanyikan
bersama dapat menimbulkan suara yang harmonis?

3). Apakah semua nada jika dinyanyikan secara bersama-
sama pasti menimbulkan suara yang harmonis?

4). Bagaimana cara menyusun nada supaya menjadi
harmonis?

Tulislah jawaban yang Anda peroleh melalui berbagai sumber
belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperiman

a.

Kumpulkan data yang berkaitan dengan ilmu harmoni dan akor
1). Membuat definisi tentang pengertian dua suara

2). Membuat definisi tentang pengertian harmoni

3). Cara penulisan dua suara

Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk
dijadikan dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

Mengasosiasikan/Mendiskusikan:

a.

Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut
ini:

1). Membuat definisi tentang pengertian dua suara

2). Membuat definisi tentang pengertian harmoni

3). Cara penulisan dua suara

Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada
teman-teman dan guru pembimbing

Mengkomunikasikan./Menyajikan/Membentuk Jaringan:

a.

Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang
sudah dirangkum tentang:

1). Membuat definisi tentang pengertian dua suara

2). Membuat definisi tentang pengertian harmoni

3). Cara penulisan dua suara

Buatlah catatan atas masukan dan/atau koreksi dari presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil
pembahasan kelompok.

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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L. Fenyajian Maten

Fada dasarnya setiap nada wang hersama-sama  dibunyikan  dan
menciptakan rasa harmoniz balk ity empat suara, tiga suara, bahkan
hanya dua suara dapat dijadikan bahan untuk mempelajar ilmu harmani.
Jika harmoni empat suara atau yang lebih dikenal dengan SATE sudah
terstandar teorinya, harmoni dua suara juga dapat dipelajari cara
membuat aransemennya berdasarkan pada ilmu harmoni. Harmoni dua
suara pada kenyataannya sering kita jumpail dan menuntut kita untuk
dapat membuat aransemen yangsederhana namun tetap menantang
menjadi sebuah karya vang bagus, apalagi jika kita pentaskan.

Ada heberapa pendapat bahwa harmoni dua suara itu tidak ada ilimunya
seperti harmoni empat suara. Jika penyataan itu benar, maka hal ini
semakin menantang kita untuk mencar ilmu tentang aransemen dua
suara. Membuat aransemen untuk dua suara pada dasamya adalah
membuat lagu baru. Suara satu menjadi melodi pokok, sedangkan suara
dua adalah iringan yang hertujuan untuk memperindah lagu pakol.

Langkah-langkah menyusun suara dua:

1. Menentukan akor
Akor adalah beberapa nada yang dibunyikan secara bhersama-sama
sehingga  menimbulkan  suara yang harmonis. Akor biasanya
diletakkan pada setiap awal ketukan atau ketukan pertama pada
setiap hirama.  Akor terbentuk dar susunan tangga nada dengan
memilih nada berselang satu untuk digabungkan menjadi satu.
Misalnya:

N,
%

oy
el

o O
C d e f 0 a b G

Mada c digabungkan dengan nada e dan nada g apahbila dibunyikan
secara bersama-sama menimbulkan suara yang harmonis. Tetapi
apahila nada c dibunyikan bersama dengan nada d dan e akan
terdengar disonan.

== =

harmanis disonan
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Jika diteruskan penggabungan nada yang harmonis menjadi sebagai

berikut:

=

it &

C mayor
D minor

o0 O 0O

d
e
oo
g

E minor
F mayor
G mayor
A minor
B dim

IR
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Marilah kita cermati lagu diatas secara baris per baris.

'n q [#] 1 }
ﬁ 'l = | | o
SNy O | i
U | ]
Bu - nng ka I fy g Tt hing

Nada pada ketukan pertama setiap baris adalah g, c, dan d. Untuk
birama kedua ketukan pertama terdapat nada g. Pada table di atas,
nada g termasuk dalam kelompok akor C, E, dan G. Setiap nada
selalu memiliki 3 kemungkinan akor. Kita bisa memilih akor mana
yang sesuai dengan perasaan musikal kita.

Kemungkinan setiap orang dalam menentukan akor akan terjadi
perbedaan. Hal ini merupakan kewajaran, karena setiap orang
memiliki interpretasi yang berbeda. Namun biasanya orang yang
memiliki perasaan musikal memiliki persamaan dalam menentukan
akor, misalnya terjadi perbedaan kemungkinan tidak terlalu kontras.

C C G
i
' Y
;@ 1$ . f <
!] -+ ; []
Bu - nng ka ka fu g — hing

a. Pada birama kedua terdapat nada g dan akor C. Nada g termasuk
dalam akor C, karena akor C terdiri dari nada ¢, e , dan g. Kita
bisa juga menggunakan akor E minor atau G, tetapi pada
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umumnya orang akan menggunakan akor tersebut. Untuk
membuktikan, sebaiknya dicoba dengan akor-akor lain yang
secara teoritis dapat dipertanggungjawabkan.

b. Birama ketiga ada ketukan pertama terdapat nada c. Dalam
contoh di atas diberikan akor C, karena akor C terdiri dari nada c,
e, dan g. Sama seperti akor lain, nada ¢ secara teoritis juga
merupakan anggota dari akor A minor san F mayor.

c. Birama keempat pada ketukan pertama terdapat nada d. Dalam
contoh di atas ditentukan akor G karena akor ini terdiri dari nada
g,b,dand

Birama berikuthya dapat dicermati akor yang digunakan dengan
mengacu pada akor diatas.

Menentukan suara 2
Suara 2 dapat ditentukan berdasar pada akor yang telah ditentukan,
karena suara 2 diambil dari salah satu nada dalam akor tersebut.

C o (3

fl
¥ i | | Y
) | | | [o] | i |
s _F a " | | | = |
LA ] v 14 ol I ol P
u L | L 1 L

Bu - rung ka - ko -t - B — fing

Nada g pada birama ke dua telah ditentukan akor C, sehingga masih
ada 2 nada yang dapat dipakal untuk membuat suara 2, yaitu nada c
dan e, karena akor c terdiri dari nada c, &, dan g. Nada g sudah tidak
digunakan lagi, karena sudah digunakan sebagai melodi pokok.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat suara 2 sebagai
berikut.

C c G
f]
i T — f f f f — ¥ f
B4 — = f 4 f — .
o g ¥ ¥ & ¥ o
Bu - rung ka - ka - tu a hing

Pada birama ke dua ditentukan suara 2 adalah nada e, karena nada &
merupakan salah satu nada dalam akor C mayor. Birama keempat
ditentukan suara 2 adalah nada g, karena nada g merupakan salah
satu nada dalam akor G.
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1 Harmoni SATE

Perlu diingat bahwa yang paling penting dari semuanya itu adalah
‘bagaimana bunyinya’. Semua melodi untuk masing-masing jenis
suara dianjurkan merupakan suara yang ‘nyata’, artinya suara dua
harus dapat dinyanyikan dengan ‘enak’ dan seakan-akan menjadi lagu
baru yang dinyanyikan secara bersama-sama. Oleh karena itu
nyanyikanlah berulang-ulang melodi jenis suara yang Anda buat agar
kesan melodisnya selalu muncul, bukan hanya pertimbangan vertikal
saja.

. Kanon

Kanon, adalah penyajian sebuah lagu vyang dinyanyikan secara
bersahut-sahutan {(Pono Banu, hal. 71). Oleh karenanya menyanyi
dalam bentuk kanon terdiri dari dua kelompok atau lebih yang masing-
masing kelompok tersebut memulai atau mengawali lagu secara tidak
bersama-sama, yakni saling menyusul.

Jenis lagunya pun tertentu, tidak semua lagu bisa dinyanyikan dalam
bentuk kanon. Lagu vyang bisa dinyanyikan dalam bentuk kanon
biasanya bercirikan mempunyai melodi yang sederhana, banyak
pengulangan-pengulangan (sequens), apabila dinyanyikan secara
susul menyusul membentuk suatu paduan nada yang harmonis.

BURUNG HANTU

]
[==]

[ | L | I | I I T Y | I | | - |
F . L=k 1 T | T I 1 ] el T | ] | | i |
| {an WL A | | | | ] r | | 1 | ] | | | F | ] = I |
ot = | | 2 3 | 7] I | r . |- | |
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f| | | s | | | |
) S | L I I | B || | 1 | | | | 3 | 3  EXO " |
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Harmoni SATH

Setelah lagu pada bagian A dinyanyikan sampai pada birama ke lima,
bersamaan juga pada birama tersebut dinyanyikan lagi bagian A oleh
kelompok wokal yand lain, sehingga secara otomatis akan membentuk
harmonisas secara wvertikal. Syair Matahar! terbenam harl il
falarm dan Terdengar buring hantu sbaranya merdy jika dianalisis
mermiliki harmaonisasi yang baik.

Perhatikan melodi pada syair dibawah ini:

.I'I I [l i
;ﬁ—l——l—ﬂ—’ 2 Tt e Ao

Ter de ngarbu rung ban U a ranyame du

Contoh aransemen untuk dua suara:

AMGING MAMIRI
1=D, Lambat Lagu
Daerah Sulawesi
G513 5456 (3. (65134534
o 0817221 701... (05176716
—i =

o

" ¥ [T

Anging ma-mir kU pa- sang

4
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4 Harmaoni 3 suara sering juga kita jumpai. Ada beherapa kemungkinan
dalam pembagian suaranya.

a. Sejenis adalah paduan suwara vang dinyanyikan oleh kelompaolk
wianita atau pria. Misalnya untulk wanita terdiri dari sopran, mezzo
sopran, dan alto. Secara urut penulisannya dar atas ke bawah
waitll sopran, mezzo sopran, dan alto. Untuk pria terdiri dari tenar
untulke suara pertama. Bariton untulk suara dua dan bas untul
suara tiga.
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b. Campuran: adalah paduan suara pria dan wanita yang
pembagiannya tergantung dari jenis aransemennya atau
tergantung pada kehendak pembuat aransemennya.

Paduan suara sejenis maupun campuran tidak memiliki aturan yang
ketat seperti paduan suara lengkap (SATB). Namun prinsip-prinsip
harmonisasi dan tinjauan vertikal serta horisontal mutlak diperlukan.
Sama seperti paduan suara SATB, dalam membuat aransemen 3
suara ini pada dasarnya kita membuat lagu baru.

Contoh aransemen lagu dua suara, tiga suara dan empat suara dalam
berbagai variasi.
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Harmoni SATE

5 Membuat aransemen paduan suara SATB pada masa Kini terdapat
banyak variasi misalnya;
a. Ditambah intriduksi.
b. Ditambah interiude.
c. Ditambah coda.
d. Suara melodi pokok tidak selalu pada sopran atau bahkan juga
bergantian antara sopran, alto , tenor, maupun bas.
e. Ditambah solois (penyanyi solo).

Beberapa variasi diatas ditinjau dari hal-hal yang bersifat teknis artinya
berkaitan dengan aransemen. Pada perkembangannya, paduan suara
disajikan lebih variatif dan tidak formal seperti pada zaman dahulu.
Penampilan sekarang lebih atraktif, dinamis dan bervariasi dengan
gerak dan tata busana yang bervariasi. Hal tersebut bertujuan untuk
menghilangkan kesan formal dan tidak sesuai dengan perkembangan
teknologi seni pertunjukan.

Berikut contoh aransemen lagu yang menggunakan berbagai variasi
seperti disebutkan diatas.
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Membuat suara 2, 3, dan 4

Suara 2, 3, dan 4 pada vocal group tidak selalu disusun secara
vertikal dari awal sampai akhir seperti halnya paduan suara SATB.
Terdapat berbagai macam variasi dalam vocal group, sehingga
memungkinkan orang yang menyanyikannya lebih eksis secara
individu maupun kelompok kecilnya. Masing-masing jenis suara pada
vocal group biasanya berjumlah kecil dan jumlah secara keseluruhan
lebih kecil dibandingkan dengan paduan suara SATB.
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E. Rangkuman

Suara 2 disusun atai dibuat pada prinsipnya adalah melodi baru yang
apabila ditinjau dari sisi vertical dan horosontal, menunjukkan harmonisasi
dan melodi yang baik. Harmonisasi yang baik adalah jika nada-nada yang
dinyanyikan sesuai dengan akor yang telah ditentukan. Secara melodis
baik vyaitu jika dinyanyikan, menunjukkan melodi seperti halnya sebuah
lagu baru, tidak sekedar melengkapi akor yang telah ditentukan. Jika
melodi pada suara dua mudah dan melodis ditinjau dari sisi harmonisasi
benar berarti aransemen tersebut dinilai baik. Namun jika suara dua
kurang melodis apalagi ditinjau dari sisi harmoni kurang benar, maka
perlu dilakukan perubahan sampai secara vertikal dan horisontal.

F. Penilaian

1. Instrumen penilaian sikap
Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan musik
yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel 13. Instrumen Penilaian Sikap

Aspek dinilai
spek yang dinilai

Mengamati tayangan dan tulisan
dengan tekun -
Mengidentifikasi perbedaan
dengan cermat -
Mencatat secara lengkap hasil
pengamatan -
Menemukan pengertian melodis

pada suatu pergerakan melodi -

Keterangan:

BT : belum terlihat

MT  : mulai terlihat

MB : mulai berkembang
MK : menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4 x 4) x 10

16

Direktorat Pembinaan SMK 2013 ‘m;



Harmoni SATB

2.

3.

Instrumen penilaian karakter percaya diri

Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang membuat aransemen SATB sesuai hasil
pengamatan dan diskusi peserta didik

Tabel 14. Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

A k dinilai
spek yang dinilai

enyampaikan pendapat 2
engan argumentasi yang baik

. Menuliskan notasi dengan
cermat

. Mengikuti langkah-langkah yang 1
sistematis

Instrumen penilaian karakter kreatif

Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik

Tabel 15. Instrumen Penilaian Karakter Kreatif

Aspek yang dinilai

: Membuat suara 2

2. Menulis notasi

3. | Pertimbangan vertikal dan
horisontal

4. Penilaian tertulis

a. Jelaskan dengan gambar pada garis paranada pembagian wilayah
suara ahak-anak.

b. Buatlah aransemen suara 2 lagu Burung sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku.

c. Carilah lagu yang dapat dinyanyuikan dalam bentuk kanon.

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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MEMBUAT ARANSEMEN
VOCAL GROUP

A. Ruang Lingkup Pembelajaran

Menentukan Lagu

Menentukan Nada
Dasar

Menentukan Introduksi

Membuat Aransemen

Vocal group

Membuat Suara 2, 3,
dan 4

Menentukan /nferiude

Menentukan Coda

B. Tujuan
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan dapat
1. Menentukan lagu yang akan diaransemen.
2. Menentukan nada dasar.
3. Membuat introduksi.

Direktorat Pembinaan SMK 2013 ‘m;



Harmoni SATB )

4. Menyusun suara 2, 3, dan 4.
5. Membuat inferlude.
6. Membuat coda.

C. Kegiatan Belajar:
Mengamati

1.

a.

b
c
d

Amatilah beberapa pementasn paduan suara dan vocal group.

. Cermatilah perrbedaan kedua jenis pementasan tersebut.

Perhatikan jenis lagu yang dinyanyikan.

. Tulislah hasil pengamatan Anda tentang alternatif dari lagu yang

anda pilih.
Cermatilah notasi musik pada lagu tersebut untuk menyusun
aransemen vocal group.

Menanya

a.

Tanyakanlah kepada sumber belajar:

1). Bagaimanakah cara memilih lagu yang tepat untuk dibuat
aransemen vocal group?

2). Bagaimana cara meentukan nada dasar?

3). Bagaiman cara membuat introduksi?

4). Bagaimana cara menyusun suara 2, 3, dan 47

5). Bagaimana cara membuat inferlude?

6). Bagaimana cara membuat coda?

Tulislah jawaban yang Anda peroleh melalui berbagai sumber
belajar dengan jelas untuk masing-masing pemahaman diatas.

Mengumpulkan Data/Mencoba/Eksperimen

a.

Kumpulkan data yang berkaitan dengan pembuatan aransemen
vocal group, yaitu:

1). Cara memilih lagu yang tepat

2). Menentukan nada dasar

3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi

4). Menyusun introduksi,

5). Menyusun inferfude,

6). menyusun coda

Tulislah secara jelas informasi yang Anda peroleh untuk dijadikan
dasar pembuatan laporan atas informasi tersebut.

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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4. Mengasosiasikan/Mendiskusikan

a. Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang hal-hal berikut
ini:
1). Cara memilih lagu yang tepat.
2). Menentukan nada dasar.
3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi.
4). Menyusun introduksi.
5). Menyusun inferiude.
6). menyusun coda.

b. Tulislah hasil diskusi kelompok Anda dan laporkan kepada
teman-teman dan guru pembimbing

5. Mengkomunikasikan./Menyajikan/Membentuk Jaringan
a. Presentasikan semua hasil pengamatan, diskusi, data yang
sudah dirangkum tentang:
1). Cara memilih lagu yang tepat.
2). Menentukan nada dasar.
3). Menyusun suara 2, 3, dan 4 secara bervariasi.
4). Menyusun introduksi.
5). Menyusun inferiude.
6). menyusun coda.

b. Buatlah catatan atas masukan dan/atau koreksi dari presentasi
Anda untuk dijadikan bahan pertimbangan atas hasil
pembahasan kelompok.

D. Penyajian Materi
Vocal group atau kelompok vokal adalah juga sebuah paduan suara,
artinya beberapa orang menyanyikan lagu secara bersama-sama setelah
dibuat suatu aransemen.

Paduan suara dan vocal/ group memiliki karakteristik yang berbeda
meskipun dua-duanya merupakan kelompok orang yang bernyanyi sesuai
aransemen tertentu. Berikut kita bahas perbedaan antara paduan suara
dan vocal group:.

Tabel 16. Perbedaan Paduan Suara dan Vocal Group

Susunan harmeonisasi lengkap Susunan harmonisasi kurang
lengkap

Dapat berdiri sendiri tanpa iringan | Ada ketergantungan dengan
Direktorat Pembinaan SMK 2013 129 )
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Paduan Suara Vocal Group

Kebanyakan bersifat konvensional | Mengikuti perkembangan zaman

{modern)

Dinyanyikan oleh orang yang Dinyanyikan anak-anak muda
sudah dewasa

Bersifat statis Bersifat dinamis dan atraktif

Vocal group diminati oleh kaum muda, karena sifatnya lebih dinamis dan
atraktif yang memungkinkan mereka menuangkan ide dan kreatifitasnya,
baik secara teknis maupun non teknis. Secara teknis maksudnya dilihat
dari sisi musikalitas, mereka dapat menuangkan gagasannya misalnhya
ide-ide musik yang membuat aransemen menjadi lebih hidup. Secara non
teknis maksudnya dilihat dari sisi non musik, mereka dapat menciptakan
kreatifitas gerak, busana, dan ide-ide yang mendukung dari sisi
pertunjukan. Salah satu ciri yang menonjol pada vocal group adalah
lahirnya ide tentang introduksi, inferlude, coda, dan variasi akor yang lebih
bebas dan berani menampilkan nada-nada non diatonik.

—

Introduksi

Cermati penampilan atau aransemen vocal group, hampir semua
aransemen didahului oleh melodi lagu yang bukan melodi pokok.
Inilah yang disebut dengan introduksi atau lebih dikenal dengan istilah
intro. Hal ini berbeda dengan aransemen paduan suara SATB yang
biasanya langsung menyayikan lagu pokok. Introduksi adalah melodi
awal pada suatu lagu bertujuan supaya pada saat lagu pokok dimulai
menjadi smooth dan membuat penonton menjadi terkesan lebih siap
untuk menikmati lagu pokok.

Intoduksi idealnya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. Jika
terlalu panjang akan membuat kabur melodi atau lagu pokoknya, jika
terlalu pendek kurang bisa menyalurkan ekspresi kreativitas.
Introduksi antara 4 - 8 birama sudah cukup untuk menyalurkan
ekspresi kreativitas dan tidak terlalu panjang dan tidak membuat
pendengar menjadi jenuh. Jumlah birama memang tidak dapat
ditentukan jumlahnya, karena akan memasung kreativitas orang yang
membuat aransemen. Penentuan ini hanyalah sebuah perkiraan yang
bisa berubah sesuai karakter lagu dan kreativitas pembuat
aransemennya.

m ) Direktorat Pembinaan SMK 2013
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Perhatikan contoh aransemen berikut, jlka memungkinkan cobalah
menyanyikannya supaya lebih menambah apresasi dan pengalaman
bermain musik, sehingga bisa memahami dan menilai sendiri sebuah
aransemen dengan memberi kesan dan masukan.

Kita cermati lagu dibawah ini:
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Melodi di atas merupakan intro dari lagu Pantang Mundur yang dibuat
oleh pembuat aransemen yang diharapkan menjadi lagu pembuka
sebelum masuk pada lagu pokok. Beberapa lirik intronya diambil dari
lirik lagu pokok ditambah modifikasi, menyesuaikan dengan melodi
dan mungkin menyampaikan ide yang muncul. Ada 7 birama dalam
infro lagu tersebut. Jumlah birama dalam intro tidak ada ketentuan
yang pasti.

Melodi pada intro bisa jadi merupakan ide yang muncul seketika pada
wakiu pembuat aransemen ingin memulai membuat karya. lde
tersebut kemudian ditulis ke dalam notasi musik. Intro tersebut
termasuk memiliki jumlah birama yang tidak simetris.

Biasanya lagu memiliki jumlah birama yang simetris. Namun pada
perkembangannya banyak lagu yang memiliki jumlah birama yang
tidak simetris. Hal tersebut bukan menjadi masalah dalam sebuah
karya musik.
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C

Kita coba nyanyikan intro lagu diatas, kemudian kita masuk ke lagu
pokoknya sebagai berikut:
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Cermati intro tersebut agar dapat menjadi sarana untuk mengetahui
apakah intro diatas berhubungan dengan lagu pokok, artinya melodi
tersebut tidak mengaburkan lagu pokok dan dapat menjadi jembatan
untuk memasuki melodi pokok atau tidak. Untuk merasakan dan
memahami harus dinyanyikan berkali-kali, sehingga kita baru bisa
menilai aransemen tersebut.

Interiude

Perhatikan aransemen lagu dibawah ini :

Intro lagu:
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Lagu pokok:
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3. Coda

Direftorat Pernbinaarn SME 2013

Coda adalah bagian akhir dan sebuah lagu wang  merupakan
tambahan guna menyatakan berakhirnya suatu lagu (Fono Banu, hal.
84). Pnnsip pembuatan coda hampir sama dengan pembuatan intro,
tidak perlu terlalu panjang tetapi juga tidak terlalu pendek.

Fada contoh aransemen di atas coda dibuat sebagai berikut:
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Membuat suara 2, 3, dan 4

Suara 2, 3, dan 4 pada vocal group tidak selalu disusun secara
vertikal dar awal sampai akhir seperti halnya paduan suara SATE.
Terdapat berbagai macam wvariasi dalam wvocal growe, sehingga
memungkinkan orang yang menyanyikannya lebih eksis secara
indirvidu maupun kelompok kecilnya. Masing-masing jenis suara pada
vocal groug biasanya berjumlah kecil dan jumlah secara keseluruhan
lebih kecil dibandingkan dengan paduan suara SATE. Eeberapa
kelompok vocal growe bahkan hanya terdin dan 3 atau 4 orang vang
menuntut masing-masing prang bertanggungjawab atas rangkaian
melodi yang telah diaransemen. Kemampuan indirsidul inilah yang
membedakan paduan suara dengan vocal groL.

Membuat suara 2, 3, dan 4 dalam vaokal goup tidak selalu serempak
seperti paduan suara, dar awal sampal akhir lagu selalu bersama-
sam baik pola ritme melodinya maupun syair lagunya. Perhatikan
contoh aransemen berikut:

ey ril
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Suara 1 dan 2 berbeda pola ritme serta syairnya dengan suara 3 dan
4, namun kadang-kadang juga bersamaan. Hal ini tergantung dari
kreativitas pembuat aransemennya dan yang paling penting juga
adalah siapa yang akan menyanyikan aransemen tersebut. Telah
dibahas diatas bahwa didalam membuat aransemen Kita harus
memperhitungkan juga siapa yang akan menhyanyikan hasil karya
tersebut. Ada suatu aransemen yang bagus, namun tidak dapat
dinyanyikan, karena terlalu sulit untuk orang yang menyanyikannya.
Jadi membuat aransemen harus memperimbangangkan faktor teknis
dan non teknis.

Beberapa contoh aransemen diatas sangat bervariasi mulai dari intro,
interlude, coda dan variasi yang ditampilkan menunjukkan kreativitas
pembuatnya. Masih banyak lagi variasi yang lain dari pembuat
aransemen lain maupun dari kita sendiri untuk membebaskan ide Kita
tertuang dalam aransemen. Sama halnya dengan apresiasi melihat
pertunjukan, membaca aransemen pun juga dapat menjadi sarana
apresiasi terhadap paduan suara maupun vocal group.

E. Rangkuman

Vocal group dan paduan suara sama-sama merupakan kelompok
bernyanyi oleh beberapa orang. Paduan suara lebih formal dalam
penampilan dan bentuk karya aransemennya, sehingga biasanya disukai
oleh orang-orang yang sudah dewasa. Paduan suara tidak terlalu
bergantung penuh pada iringan. Vocal group lebih modern, dinamis,
dalam bentuk aransemen serta pelampilannya selalu mengikuti
perkembangan jaman. Vocal group ada ketergantungan yang tinggi pada
instrumen pengiring.

Direktoral Pembinaan SMK 2073
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F. Penilaian
1. Instrumen penilaian sikap
Aktifitas peserta didik adalah mengamati tayangan dan tulisan musik
yang berkaitan dengan ilmu harmoni.

Tabel 17. Instrumen Penilaian Sikap

Aspek yang dinilai

engamati tayangan dan tulisan
engan tekun
engidentifikasi perbedaan

engan cermat
. | Mencatat secara lengkap hasil

pengamatan
Menemukan pengertian vocaf
group

Keterangan:

BT : belum terlihat

MT : mulai terlihat

MB : mulai berkembang

MK . menjadi kebiasaan

Skor maksimal: (4x 4)x 10

16

2. Instrumen penilaian karakter percaya diri
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang membuat aransemen SATB sesuai hasil
pengamatan dan diskusi peserta didik

Tabel 18. Instrumen Penilaian Karakter Percaya Diri

Aspek yang dinilai

enyampaikan pendapat
engan argumentasi yang baik

'
: Menuliskan notasi dengan
cermat
\_@

: Mengikuti langkah-langkah yang

sistematis

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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3. Instrumen penilaian karakter kreatif
Aktivitas peserta didik adalah mempresentasikan rasa percaya diri
pemahaman tentang ilmu harmoni dan akor sesuai hasil pengamatan
dan diskusi peserta didik.

Tabel 19. Instrumen Penilaian Karakter Kreatif

Aspek yang dinilai

. Membuat intro

; Membuat suara 2, 3, dan 4
] Membuat interiude
Membuat coda

4. Penilaian tertulis

a.

Jelaskan dengan gambar pada garis paranada pembagian wilayah
suara anak-anak.

Buatlah aransemen suara 2 suara lagu dibawah ini sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Buatlah aransemen suara 3 suara suara lagu dibawah ini sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku

Buatlah aransemen suara 4 suara suara lagu dibawah ini sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku

Carilah lagu yang dapat dinyanyikan dalam bentuk kanon.

Direktorat Pembinaan SMK 2013
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G. Refleksi
Jawablah dan renungkanlah beberapa pertanyaan berikut ini:
1. Manfaat apakah yang Anda peroleh setelah mempelajari modul ini?
2. Apakah Anda dapat memiliki kompetensi yang diharapkan kurikulum
setelah Anda menyelesaikan modul ini?
3. Apakah ada keterkaitan antara modul dan mata pelajaran ini dengan
mata pelajaran lain?
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